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Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang
melimpahkan rahmat dan hidayahNya kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Skripsi yang berjudul: “Urgensi Penguasaan Bahasa Arab Bagi Guru .
Pendidikan Agama Islam (Kajian Terhadap Maharat Al-Lughah Al- |
‘Arabiyah)” sekaligus dapat disajikan kepada para pembaca sesuai dengan rencana.
Skripsi ini disusun untuk disebarluaskan kepada para pembaca pada umumnya dan
gurw/calon guru pendidikan agama Islam pada khususnya dan pihak-pihak yang yang
berkompeten terhadap peningkatan kualitas pendidikan agama Islam. Solawat dan
salam senantiasa tercurah kepada baginda Nabi Muhamamad SAW, keluarganya,
sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti perjuangannya.

Sejalan dengan pengamatan penulis, dalam rangka mencapai hasil
pendidikan agama Islam yang berkualitas, khususnya dalam aktifitas belajar
mengajar, di antara kelemahan utama di kalangan para guru pendidikan agama Islam
adalah kurangnya penguasaan Maharat Al-Lughah Al-'Arabiyah yang menurut hemat
penulis hal tersebut merupakan bagian dari kompetensi profesionalisme sosok guru

pendidikan agama Islam.
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Penguasaan Maharat Al-Lughah Al-‘Arabiyah merupakan sesuatu yang
mutlak dimiliki oleh setiap guru pendidikan agam Islam dengan sebuah alasan bahwa
Islam sebagai sebuah ajaran, lebih khusus lagi adalah materi-materi pendidikan
agama Islam di sekolah selalu terkait dengan‘-"sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-
Qur’an dan Al-Hadits, dan telah dimaklumi bahwa keduanya menggunakan bahasa
Arab. Dengan demikian maka menjadi jelas bahwa seorang guru pendidikan agama
Islam selayaknya untuk menguasai atau memiliki kemampuan dalam hal Maharar Al-
Lughah Al-‘Arabiyah.

Skripsi ini disajikan dalam rangka memberikan sumbangan pemikiran
sekaligus sebagai upaya penyadaran -betapapun kecilnya- untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

Penulis menyadari betul bahwa skripsi ini masih sangat jauh dar
kesempurnaan dan banyak terdapat kekurangan, baik dari segi isi maupun penulisan,
Dengan bantuan pembaca baik kritik, teguran, saren dan lainnya kekurangan dapat
diperkecil sehingga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca yang
budiman.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah banyak mendapatkan bantuan
dari berbagai pihak, baik berupa material maupun moral, oleh karena itu penulis
menyampaikan banyak terima kasih kepada yang penulis hormati:

1. Bapak Drs. H. Khariri Shofa. M.Ag, selaku Ketua Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto sekaligus Penasehat

Akademik Penulis.
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sebutkan di atas, penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya dan semoga

amal kebaikannya mendapat balasan dari Allah SWT.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sebagai suatu ucapan, pikiran dan perasaan manusia yang
teratur dengan menggunakan sistem lambang bunyi yang tidak akan bisa
dipisahkan dengan kéhidupan masyarakat (Assasudin Sokah, 1993: 7).

Bahasa adalah unsur kebudayaan. Ia lahir dari kebutuhan dasar (basic
need) manusia dalam meningkatkan peradabannya. Di samping berfungsi sebagai
alat komunikasi antar manusia, bahasa juga berperan sebagai alat berpikir,
mengungkapkan perasaan, pendukung mutlak dari keseluruhan pengetahuan
manusia, sekaligus berfungsi sebagai lambang agama dan pemersatu mn;t
(Azyumardi Azra, 1999 137). |

Bahasa Arab merupakan salah satu di antara lima bahasa yang telah diakui
sebagai bahasa komunikasi dunia, Bahasa Arab diakui secbagai bahasa

komunikasi dunia oleh PBB sejak tahun 1973 (Juwairiyah Dahlan, 1992: 32).

Diketahui, bahwa bahasa Arab dipakai oleh Al-Qur’an. Dalam hal ini,

Allah memberikan penegasan dalam firmanNya yang terdapat dalam surat Yusuf
ayat 2 yang berbunyi:

e el el

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur'an dengan

herbahasa Arab, agar kamu memahaminya” (QS. 12: 348).



Di Indonesia bahasa Arab telah mengambil peran penting sejak
berkembangnya agama Islam di nusantara sejak abad XIII. Sampai saat ini
masih dirasakan dan dapat dilihat bahwa bahasa Arab tidak hanya merupakan
bahasa agama Islam yang hanya hidup dalam lingkungan ulama, pesantrett;
madrasah, cendekiawan muslim, akan tetapi bahasa Arab juga berpartisipasi
membangun, membina dan mengembangkan bahasa Indonesia maupun bahsa
daerah (Juwairiyah Dahlan, 1992: 29).

Di lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti pesantren dan madrasah
merupakan tempat yang kental dengan penggunaan, pembinaan dan
pengembangan bahasa Arab. Di dalamnya materi-meteri pendidikan agama
Islam yang disampaikan dalam proses belajar mengajar terkait secara langsung
dengan bahasa Arab. Mereka mengkaji Al-Qur’an, Al-Hadits dan kitab-kitab
klasik yang bahasanya adalah bahasa Arab.

Pada sisi yang lain Al-Qur’an sebagai petunjuk umat Islam yang utama
mesti dipahami, diajarkan dan digunakan sebagai pedoman tingkah laku. Tetapi
kita tidak mungkin bisa memahami Al-Quran secara benar tanpa terlebih
dahulu mempelajari bahasa pewahyuannya (Sajjad Husain dan Ali Ashraf,
2000: 163). Memelihara bahasanya berarti juga mempertahankan dan
menyebarluaskan Al-Qur'an dengan mengembalikan kekuasaan awalnya
sebagai bahasa universal, bahasa pertama Islam dan gudang semua pemikiran,
penulisan dan penjelasan literatur yang merupakan warisan budaya Islam.

Memelihara bahasa Arab dalam bentuk aslinya merupakan keharusan mutlak



jika kita ingin menjaga Al-Qur'an secara keseluruhan sesuai penafsiran-
penafsiran yang murni dan dapat diterima.

Bagi orang Islam tidak mungkin dapat menunaikan seluruh ibadah dan
seluruh kewajiban-kewajiban secara betul jika ia tidak mempunyai pengetahuan
dan pemahaman yang memadai tentang agamanya, sedangkan Al-Qur’an kitab
Allah berbahasa Arab schingga bahasa Arab senantiasa merupakan kunci untuk
memasuki dunia Al-Qur’an serta memahaminya dengan benar (Ahmad, 1938:
77). Dalam shalat seorang Muslim membaca surat al-Fatihah dan beberapa ayat
Al-Qur’an yang lainnya juga dalam bahasa Arab sehingga akan terdapat
perbedaan yang tidak dipungkiri anatara orang yang membaca Al-Qur’an yang
disertai pemahaman dengan orang yang membunyikan suara secara beraturan
namuh tanpa pemahaman. Membaca disertai pemahaman akan mengundang
rasa khusu' dan dekat kepada Allah SWT (Ahmad dalam Janan, 1988: 78).
Sementara ilmu-ilmu keislaman yang lain seperti al-hadits, figh, tauhid, ushul
figh, dan lain-lain sebagian besar ditulis dalam bahasa Arab meskipun banyak
ulama yang bukan bangsa Arab.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapatl
dibedakan atas dua jenis yaitu yang bersumber dari dalam diri manusia yang
belajar, yang disebut dengan faktor internal, dan faktor yang bersumber dari
luar diri manusia yang belajar, yang disebut faktor eksternal.

1. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia danat

diklasiftkasikan menjadi dua, yakni faktor biologis dan faktor psikologis.



Faktor biologis antara lain usia, kematangan dan kesehatan. Sedangkan
yang dapat dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan,
suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan belajar.

2. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar dapat
diklasifikasikan menjadi dua juga. Yakni faktor manusia (human) dan
faktor non manusia seperti alam benda, hewan dan lingkungan fisik
{Suharsimi Arikunto, 1993: 21).

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa berasal
dari diri siswa sendiri dan dari luar dirinya. Guru dipandang dari segi siswa,

T A
merupakan faktor di luar dir siswa. Oleh karena guru mempunyai peran yang -
sangat penting dan menentukan keberhasilan belajar siswa maka guru
merupakan faktor yang khusus dan perlu mendapat sorotan secara khusus pula

(Suharsimi Arikunto, 1993: 217).

Pa&a sisi yang lain pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat
profesional. Pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan bidang ilmu yang
secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan
umum (Moh.Uzer Usman, 2001 14). Berdasarkan pengertian ini pekerjaan
profesional berbeda dengan pekerjaan lainnya karena suatu profesi memerlukan
kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan profesinya sehingga
dapat dikatakan guru menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep

dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam.



Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa guru merupakan faktor penting
dalam proses belajar mengajar sehingga dalam kaitannya dengan pendidikan
dan pengajaran agama Islam di mana pendidikan agama Islam tidak bisa
dipisahkan dengan bahasa Arab maka guru harus benar-benar menguasai
bahasa Arab.

Sebagaimana diakui bahwa di dalam proses belajar mengajar selalu
terjadi tindak komunikasi antara berbagai komponen, baik itu guru, siswa,
buku-buku dan sebagainya. Dalam keadaan seperti ini bahasa menempati yang
penting sebagai alat komunikasi baik 1tu komunikasi yang berwujud langsﬁng
yaitu lisan dalam bentuk menyimak dan berbicara, maupun komunikasi yang..
berwujud tak langsung misalnya membaca dan menulis.

Dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar bahasa di dalam
proses menguasai bahasa tertentu, seseorang harus menguasai keterampilan
dalam bentuk keterampilan berbahasa. Adapun keterampilan atau kemahiran
seseorang dalam penguasaan bahasa dalam hal ini adalah bahasa Arab dikenal
dengan sebutan maharat al-fughah al-‘Arabiyah. ‘

Berangkat dari persoalan di atas, penulis merasa tergugah untuk

menganalisa lebih jauh tentang pentingnya pénguasaan bahasa Arab bagi guru

yang mengajarkan materi-materi pendidikan agama Islam dalam kegiatan

belajar mengajar ‘pendidikan agama Islam berkaitan dengan keterampilan

.

t_)erbahasa Arab. Tulisan yang berbentuk skripsi ini adalah berupa analisa

leteratur atau /ibrary research yang diberi judul “Urgensi Penguasaan Bahasa



Arab Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (Kajian Terhadap Maharat Al-
Lughah Al-‘Arabiyah)”.
Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi yang

berjudul “ Urgensi Penguasaan Bahasa Arab Bagi Guru Pendidikan Agama
Islam (Kajian terhadap AMaharat Al-Lughah Al-‘Arabiyah)”, maka perlu
penegasan istilah yang berhubungan dengan judul sripsi ini.
Beberapa istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut:
1. Urgensi |

Urgensi adalah hal perlunya, atau pentingnya tindakan yang cepat atau

segera (Poerwadarminta, 1993: 1134). Adapun urgensi yang dimaksud

adalah pentingnya penguasaan bahasa Arab bagi guru pendidikan agama

Islam.

2. Penguasaan
Penguasaan adalah  perbuatan menguasai atau  mengusahakan
(Poerwadarminta, 1993: 529). Pemahaman atau kesanggupan untuk
menggunakan (pengetahuan, kepandaian) (Depdikbud, 1993: 468). Adapun
yang dimaksud penulis adalah pemahaman atau kemampuan guru dalam
bahasa Arab.

3. Bahasa Arab
Bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan bangsa Arab dalam

mengutarakan maksud/tujuan mereka (Al-Ghulayaini, 1992: 13). Adapun




bahasa Arab yang dimaksud di sini adalah bahasa yang digunakan sebagat
bahasa Al-Qur’an. Dengan bahasa Arab tersebut umat Islam pada umumnya
dan guru sebagai tenaga pendidik pada khususnya dapat mengupas isi
kandungan Al-Qur’an dan Al-Hadits dengan sempurna.
4. Guru
Guru adalah orang yang kerjanya mengajar (Poerwadarminta, 1993: 335).
Adapun yang penulis maksudkan dengan guru adalah orang yang
memberikan pengajaran tentang materi-materi yang berkenaan dengan
pendidikan agama Islam di lembaga-lembaga pendidikan pada jenjaug
pendidikan dasar dan menengah.
5. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah pebuatan (hal, cara) mendidik (Poerwodarminto, 1993:
250). Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
antara umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan n
asional (Depdikbud, 1995: 1). Adapun yang penulis maksudkan dengan
pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha yang dilakukan berkaitan
dengan penyiapan anak didik berupa bimbingan dan pengajaran, agar
mereka memiliki keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan

ajaran [stam.



6. Kajian
Kajian berasal dari kata kaji yang berarti mengamati sesuatu dengan ilmiah
(Peter Salim, Yenny Salim, 1991: 644) dan sufik verbal yang berarti
melakukan (Peter Salim, Yenny Salim, 1991:57). Adapun yang dimaksudkan
penulis adalah melakukan pengamatan secara ilmiah terhadap maharat al-

lughah al- ' Arabiyah.

7. Muharat Al-Lughah Al-'Arabiyah

Maharat berasal dari kata  “ygs = 2445 - ga = ) 94e = I_jl;u - :_,lm
Bentuk fa’ilnya adalah “al. Mahir berarti sangat terlatih dalam
mengerjakan sesuatu; cekatan, cakap dan terampil (Peter, Yenny Salim,
1991: 906). al-lughah al-‘Arabiyah berarti bahasa Arab. Adapun yaag
dirﬁaksud dalam tulisan ini adalah kecakapan, kemahiran dan keterampilan
dalam bahasa Arab.

Dengan demikian maka yang dimaksud penulis dengan judul skripsi ini

adalah pentingnya penguasaan maharat al-lughah al-'Arabiyah bagi guru
pendidikan agama Islam pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.

C. [Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas penulis dapat
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Banyak materi pendidikan agama Islam yang selalu terkait erat dengan

bahasa Arab.



2. Profesionalisme merupakan syarat bagi guru pendidikdn agama Islam
dalam kegiatan proses belajar mengajar
3. Kemampuan penguasaan bahasa Arab dalam hal maharat al-lughah al-
‘Arabiyah yang dimiliki oleh seorang guru pendidikan agama Islam
menentukan pencapain tujuan pendidikan agama Islam.
D. Eﬁumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Mengapa maharat al-lughah al-‘Arabiyah/keterampilan berbahasa Arab itu
penting bagi guru pendidikan agama Islam?
2. Seberapa jauh pentingnya penguasaan maharat al-lughah al- ‘Arabiyah bagi
guru Pendidikan Agama Islan.l/‘_?/,_w
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Ingin mengetahui seberapa jauh peran bahasa Arab bagi pendidikan
agama Islam.

b. Mengungkapkan pentingnya penguasaan bahasa Arab bagi seorang guru
pendidikan agama Islam dalam hal maharar al-lughah al-
‘Arabiyah/keterampilan berbahasa Arab .

¢. Melaksanakan salah satu tri darma perguruan tinggi yang berupa

penelitian ilmiah.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi umat Islam pada umumnya dan
guru/calon guru pendidikan agama Islam pada khususnya.

b. Sebagai bahan informasi bagi umat Islam pada umumnya dan
gurwcalon guru pendidikan agama Islam pada khususnya untuk
mencapai pemahaman bahwa penguasaan bahasa Arab dalam hal
maharat al-lughah al-‘Arabiyah/keterampilan berbahasa Arab adalah
syarat untuk mencapai keberhasilan pendidikan agama Islam.

¢. Sebagai bahan acuan untuk diadakannya penelitian yang lebih luas dan
mendalam bagi para calon peneliti.

F. Telaah Pustaka

Kajian mengenai pendidikan dalam arti proses pengajaran yang terdapat
pada lembaga pendidikan, selalu terkait erat dengan perhatian terhadap aspek-
aspek proses belajar mengajar karena proses inilah yang akan menentukan
keberhasilan dan kelangsungan kegiatan pendidikan. Begita juga kajian
mengenai pendidikan agama Islam, seperti yang dimaksud adalah proses
pengajaran agama Islam, dalam hal ini proses pengajaran agama Islam tidak
dapat dipisahkan dengan aspek-aspek proses belajar mengajar.

Berkaitan dengan pentingnya perhatian terhadap aspek-aspek proses
belajar mengajar, Yunus Namsa (2000: 107) dalam bukunya Metodologi

Pengujaran Agama Islam menyatakan:
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“Adalah tidak mungkin, proses belajar mengajar berlangsung tanpa
peserta didik, pendidik, bahan, metode, media serta twjuan, karena
memang hal-hal tersebut merupakan hal-hal esensial dalam proses
belajar mengajar. Itulah yang dimaksudkan dengan aspek-aspek
dominan dalam proses belajar mengajar, sekaligus merupakan
hakekatnya. Sebab bila satu diantaranya tidak ada, proses belajar
mengajar tidak dapat berlangsung dalam suatu proses interaksi
edukatif”.

Dari pernyataan di atas, pendidik atau yang dimaksud di sini adalah
guru merupakan salah satu dari aspek-aspek yang tidak bisa dipisahkan dalam
proses belajar mengajar. Schingga keberadaan guru menjadi syarat mutlak
dalam proses belajar mengajar.

Guru sebagat salah satu aspek dalam proses belajar mengajar
pendidikan/pengajaran agama Islam, dituntut untuk memiliki kualifikasi atau
kemampuan dalam berbagai materi pendidikan agama Islam. Diketahui bahwa
sumber pokok agama Islam adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits di mana keduanya
berbahasa Arab, maka konsekwensinya adalah mereka harus memiliki
kemampuan dalam bahasa Arab. Dengan kemampuan tersebut proses belajar
mengajar pendidikan/pengajaran agama Islam akan lebih efektif dan efisien.

Untuk lebih memperjelas pembahasan tentang hal ini penulis tertarik
untuk mengungkapkan tentang materi pendidikan agama Islam yang
diungkapkan oleh Chabib Thoha dkk (1999: 22), dalam bukunya Merodologi
Pengajaran Agama. Mereka mengungkapkan bahwa materi pendidikan agama

Islam dibedakan menjadi empat jenis. Keempat jenis materi tersebut adalah:
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Dasar, yaitu materi yang penguasaannya menjadi kualifikasi lulusan dan
pengajaran yang bersangkutan. Yang ternasuk dalam maten ini adalah
materi yang ada dalam Ilmu Tauhid, Figh dan Akhlak.

Sekuensial, yaitu materi yang dimaksudkan untuk dijadikan dasar untuk
mengembangkan lebih lanjut materi dasar. Yang termasuk dalam materi i

adalah Tafsir dan Hadits.

Instrumental, yaitu materi yang tidak secara langsung berguna untuk
meningkatkan keberagamaan, tetapi penguasaannya sangat membantu
sebagai alat untuk mencapai penguasaan materi dasar keberagamaan. Yang
tergolong materi ini, dalam pendidikan agama Islam, di antaranya adalah
bahasa Arab. Penguasaan materi ini tidak dimaksudkan agar peserta didik
nantinya menjadi manusia yang “berbahasa Arab”, karena bukan termasuk
dimensi keberagaan Islam. Akan tetapi penguasaan materi tersebut dapat
digunakan untuk mempermudah pemahaman materi dasar yang pada
umumnya ditulis dalam bahasa Arab. Karena itu, meskipun tidak secuara
langsung dapat meningkatkan keberagamaan, penguasaan bahasa Arab
akan membantu mempermudah pemahaman tentang ajaran Islam yang
diharapkan dapat meningkatkan keberagamaan Islam peserta didik.

Pengembang Personal, yaitu materi yang tidak secara langsung
meningkatkan keberagamaan ataupun toleransi beragama, tetapi mampu
membentuk kepribadian yang sangat diperlukan dalam kehidupan

beragama. Di antara materi yang termasuk dalam kategori jenis ini adalah
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adalah sejarah kehidupan manusia, baik sejarah di masa lampau maupun
kontemporer.

Dari uraian di atas, walaupun bahasa Arab disebut sebagai maten
instrumental vang tidak secara langsung berguna untuk meningkatkan
keberagamaan, tetapi penguasaan bahasa Arab dapat membantu mempermudah
pemahaman tentang ajaran Islam. Dari pemahaman tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kualitas keberagamaan peserta didik. Dengan kata lain, untuk
mempermudah pemahaman tentang ajaran Islam, bahasa Arab harus dimiliki
oleh dua faktor sekaligus dalam proses pendidikan/pengajaran agama Islam,
yaitu faktor peserta didik dan sekaligus faktor gurw/pendidik. Peserta didik akan
memperoleh pemahaman tentang ajaran Islam dengan bailk manakala mereka
memiliki penguasaan bahasa Arab, begitupun guru sebagai orang yang
membimbing mereka harus benar-benar memiliki kemampuan dalam bahasa
Arab.

Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar (1995: 189), dalam bukunya
Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab membagi dua tujuan
pengajaran bahasa Arab, yakni tujuan jangka panjang (tujuan umum) dan tujuan
jangka pendek (tujuan khusus). Tujuan khusus merupakan penjabaran dari
tujuan umum seperti tujuan khusus Muhadasah, Muthalaah, Imla’, Insya dan
Qawa'id.

Pada tujuan umum bahasa Arab ditujukan pada pencapaian tujuan:




5.

14

Agar siswa dapat memahamai Al-Qur'an dan Al-Hadits sebagai
sumber hukum Islam dan ajaran.

Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan
[slam yang ditulis dalam bahasa Arab.

Supaya pandai berbicara dan mengarang dengan dalam bahasa Arab.
Untuk digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain
(suplementary).

Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional.

Sebagaimana dikatakan di muka, bahwa bahasa Arab adalah bahasa

yang digunakan oleh Al-Quran dan Al-Hadits, oleh karemanya menjadi

keharusan bagi guru Pendidikan agama Islam untuk mempelajari dan

menguasai keterampilan bahasa Arab.

Henry Guntur Tarigan (1981: 1), dalam bukunya Berbicara Sebagai

Keterampilan Berbahasa menyatakan bahwa keterampilan berbahasa itu ada

empat komponen yaitu:

R

o

. Keterampilan menyimak (Listening Skills).
Keterampilan berbicara (Speaking Skills).
Keterampilan membaca (Reading Skills).

Keterampilan menulis (Writing Skills).

Dia menambahkan bahwa setiap ketrampilan di atas berhubungan

dengan proses-proses berfikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang
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mencerminkan pikirannya. Semakin trampin seseorang berbahasa, semakin
cerah pula jalan pikirannya.

Hamadah Ibrahim (1987. 221), dalam kitabnya A/-Irtijahar Al- )
Ma’ashirah fi Tadris Al-Lughah Al-‘Arabiyah wa Al-Lughah Al-Hayyah Al-
Ukhra Lighairi Al-Natigina Biha menyebutkan bahwa keterampilan berbahasa
itu ada empat yakni al-sima' (mendengar), al-gira’ah (membaca), kedvanya
bersifat pasif dan «l-ta’bir al-syafawi (mengucapkan), al-ta'bir al-kirabi
(menulis), keduanya bersifat aktif.

Berdasarkan telaah yang penulis lakukan di perpustakan STAIN
Purwokerto, penulis belum menemukan skripsi yang sepadan. Namun ada satu
skripsi yang ditulis oleh Siti Mustonah (1998) tentang masalah pentingya
bahasa Arab yang lebih ditujukan kepada masalah Jjtihad dalam Ilmu Figh.
Skripsi tersebut bejudul Urgensi Bahasa Arab Bagi Mujtahid.

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis menitik beratkan pembahasan
pada permasalahan pentingnya penguasaan bahasa Arab bagi guru (penguasaan
maharat  al-lughah Al-'Arabiyahl) dikaitkan dengan profesionalisme guru
dalam pendidikan agama Islam dengan alasan bahwa materi-materi pendidikan
agama Islam tidak bisa dilepaskan dengan bahasa Arab.

METODE PEMBAHASAN
1. Metode Perolehan Data

Perolehan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan mb’a;-v

research), yaitu penelitian yang menggali datanya dari bahan-bahap tery l
Uiy
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(khususnya berupa teori-teori). Sumber data berasal dan data literer, yakid
data yang diperoleh dan sumber tertulis seperti buku-buku, majalah dan
sebagainya (Tatang M. Amirin, 1995:132, 133).
Metode Analisa Data
Karena data yang dikumpulkan berupa studi kepustakaan, maka
untuk pengolahan datanya menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Deskriptif
Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk
mengetahui (menjelaskan) keterangan yang menggambarkan ciri-ciri
gejala saja (Tatang M. Amirin, 1995:118), juga untuk menerahgkan
fakta atau fenomena-fenomena yang ada sehingga data yang dicatat
atau dihasilkan berupa keterangan bahasa yang sifatnya berupa
paparan seperti apa adanya (Sudaryanto, 1992: 162).
b. Metode Komparatif
Metode komparatif adalah metode yang digunakan untuk
mengadakan hubungan banding antara data yang satu dengan data
yang lain agar diketahui hubungan perbedaan dan persamaan
berdasarkan asas-asas tertentu (Sudaryanto, 1992: 63).
¢. Metode Induktif
Metode induktif yaitu metode yang digunakan untuk menarik
kesimpulan dari data yang bersifat umum untuk dijadikan sebagai

dalil atau kaidah (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989:
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581). Juga berarti proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-
hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangakaian
hubungan atau suatu generalisasi {Saifuddun Azwar, 1998: 40).
d. Metode Deduktif
Adalah metode tentang cara berfikir deduktif yang berangkat
dari Kkebenaran umum mengenai suatu fenomena (teori) dan
menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu penistiwa atau data
tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan.
Dengan kata lain, deduksi berarti menyimpulkan hubungan yang
tadinya tidak tampak, berdasarkan generalisasi yang sudah ada
(Saifudin Azwar, 1998: 40).
3. Metode Penyajian Data
Berdasarkan metode pengumpulan data yang berupa studi
kepustakaan maka dihasilkan data kualitatif. Data kualitatif yakmi data yang
tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara langsung. dinyatakan
dalam bentuk simbol seperti pernyataan-pernyataan tafsiran (Tatang M.
Amirin, 1995: 119, 234).
Sistematika Pembahasan
Agar dalam penulisan skripsi i tampak lebih sistematis dan mudah
dipahami, penulis akan mengklasifikasikan ke dalam suatu sistem dalam bentuk

bab-bab dan sub-sub bab sebagai berikut:
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Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
penegasan istilah, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode pembahasan dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua meliputi pembahasan tentang kompetensi profesionalisme
guru pendidikan agama Islam yang meliputi: pengertian kompetensi guru,
Pendidikan Agama I[slam, kompetensi profesionalisme guru pendidikan agama
Islam: kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional.

Bab ketiga berisi pembahasan tentang maharat al-lughah al-‘Arabiyah,
pendidikan agama Islam yang meliputi pengertian maharat al-lughah al-
‘Arabiyah dan komponen-komponen maharat al-lughah al-"Arabiyah.
Sedangkan bab keempat berisi analisa nilai pentingnya bahasa Arab dalam
proses pendidikan agama Islam. Kemudian bab kelima berisi tentang

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



BAB II

KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan
(memutuskan) sesuatu (Poerwadarminta, 1993: 453). Sedangkan arti kompetensi
yang diambil dari bahasa Inggris berasal dari kata competence, mempunyai arti
kemampuan atau kecakapan.

Kompetensi juga berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi aiau
kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif (Moh. Usman Uzer,
1995: 4).

Guru dipandang sebagai salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
proses belajar mengajar, mempunyai posisi dan peranan yang sangat penting.
Guru yang dalam hal ini merupakan jabatan atau profesi, di mana sebagai
profesional memerlukan keahlian khusus yang diperlukan dalam profesinya.
Pekerjaan ini adalah pekerjaan yang tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak
memiliki kualifikasi dan keahlian khusus dalam melaksanakan tugas sebagai
guru. Kualifikasi dan keahlian tersebut diperoleh sebelumnya melalui pembinaan
dan pengembangan dalam masa tertentu atau pendidikan prajabatan.

Nana Sudjana (1991 12), dalam bukunya Dasar-Dasar Proses Belajar
Mengujur menguatkan tentang betapa pentingnya peranan seorang guru dalam

proses belajar mengajar sehingga dikatakan bahwa peranan guru dalam proses
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pengajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun oleh
komputer yang paling modern sekalipun. Hal tersebut dikarenakan masih banyak
unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan
dan lain-lain tidak dapat dicapai oleh alat-alat tersebut. |

~ Dalam proses belajar mengajar guru akan dapat menunaikan tugasnya
dengan baik atau dapat bertindak sebagai tenaga pengajar yang efektif apabila dia
memiliki kompetensi keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai guru dengan
baik.

Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting
Apabila kompetensi tersebut tidak dimiliki oleh seorang guru, maka ia tidak
kompeten (layak) melaksanakan tugas guru pada lembaga pendidikan sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh anak didik dan masyarakat. Kompetensi yang
dimiliki seorang guru akan dapat mengembangkan kariernya sebagai guru yang
baik karena ia akan mampu memecahkan permasalahan-permasalan yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar. Di sisi lain, ia akan dapat mengerti dan
menyadari tentang tugasnya sebagai pendidik yang baik

Pada dasarnya guru harus memiliki tiga kompetensi (Zakiah Daradjat,
1981: 263), yaitu: kompetensi kepribadian, kempetensi penguasaan atas bahan,
kompetensi dalam cara-cara mengajar.

a. Kompetensi Kepribadian
Guru seperti manusia yang lain memiliki kepribadian yang berbeda-

beda antara satu dengan lainnya walaupun mereka sama-sama memiliki
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kepribadian keguruan. Kompetensi kepribadian bagi seorang guru yang
dimaksud dalam hal ini adalah guru memiliki keterampilan dalam memahami
dan mengerti akan setiap potensi dan bakat dari masing-masing individu atau
murid-muridnya sehingga ia akan lebih bersifat demokrasi dan membimbing
dalam proses mengembangkan potensi setiap anak didik.

Pada sisi yang lain kompetensi ini diperlukan bagi guru dalam rangka
membina suasana sosial yang meliputi suasana belajar mengajar untuk
menunjang adanya kesepahaman dan kesamaan dalam arah dan pikiran serta
perbuatan murid dan guru. Dart sini pulalah suasana saling menghormati,
saling menghargai dan saltng mempercayai akan tumbuh dengan baik.
Kompetensi Penguasaan Atas Bahan Pengajaran

Kompetensi yang dimaksud adalah guru harus memiliki penguasaan
yang lebih mengarah kepada spesialisasi ilmu atau keterampilan/pengetahuan
yang akan diajarkan kepada anak didiknya. Penguasaan tersebut dimaksudkan
agar guru mampu menguraikan ilmu pengetahuan atau kecakapan dan apa-apa
yang harus diajarkannya ke dalam bentuk komponen-komponen dan
informasi-informasi yang sebenarnya dalam bidang ilmu dan atau kecakapan
yang bersangkutan sekaligus menyusun komponen-komponen dan informasi-
informasi tersebut agar murid Iebih mudah di dalam mempelajari pelajaran

yang diterimanya (Zakiah Daradjat, 1981: 263).
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c. Kompetensi Dalam Cara-Cara Mengajar

Kompetensi yang dimaksud adalah guru memiliki kemampuan dalam
menyampaikan materi pelajaran atau dengan kata lain ia memiliki
keterampilan mengajar. Keterampilan yang dimaksud bukan hanya pada saat
terjadi proses belajar mengajar di ruang kelas saja melainkan juga persiapan
guru sebelum ia memasuki ruang kelas, seperti merencanakan dan menyusun
setiap program satuan pelajaran dan seluruh kegiatan untuk satu satuan waktu
seperti catur wulan/semester maupun tahun ajaran.

Begitu pula ketika guru mulai memasuki ruang kelas, kompetensi ini
mempunyai arti bahwa guru memiliki keterampilan dan kamampuan untuk
menggunakan sekaligus mengembangkan setiap media pendidikan yang sudah
ada bagi proses belajar mengajar yang diperlukan. Pada sisi yang lain guru
harus mempunyai kemampuan untuk mengembangkan dan mempergunakan
berbagai metode mengajar schingga terjadilah kombinasi-kombinasi metode
yang lebih bersifat variatif.

Moh. Uzer Usman (2001: 16), dalam bukunya Menjadi Guru

Profesional membagi kompetensi guru menjadi dua yaitu kompetensi pribadi dan

kompetensi profesional.

|. Kompetensi Pribadi

Kompetensi atau kemampuan pribadi ini meliputi:
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Mengembangkan kepribadian

Mengembangkan kepribadian int meliputi unsur unsur ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan dalam bentuk realisasinya adalah
adanya upaya pengkajian dan pengamaian terhadap ajaran-ajaran agama
yang dianut oleh guru dan siswa yang bersangkutan serta menghayati setiap
peristiwa yang mencerminkan sikap saling menghargai antar umat
beragama.

Selaras dengan dasar negara Republik Indonesia yaitu Pancasila,
guru dituntut untuk mempunyai peran dalam masyarakatnya dengan
mengadakan kajian berbagai ciri manusia Pancasila, mengkaji sifat-sifat
kepatriotan bangsa Indonesia, membiasakan diri menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan, mengkaji hubungan manusia dengan
lingkungan alamiah dan buatan, dan membiasakan diri menghargai dan
memelihara mutu lingkungan hidup.

Mengembangkan  kepribadian ini  juga termasuk dalam
mengembangkan sifat-sifat terpuji yang merupakan syarat bagi jabatan
guru yang meliputi pengkajian terhadap sifat-sifat yang harus dimiliki oleh
seorang guru dan kesiapan untuk menerapkan sifat-sifat sabar, demokratis,
sopan santun dan tanggap terhadap pembaharuan.

Berinteraksi Dan Berkomunikasi

Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dengan sejawat bagi

guru ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru.
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Kemampuan ini diperoleh dengan jalan mengadakan kajian terhadap
struktur organisasi pendidikan (DIKNAS), mengkaji hubungan kerja
profesional, berlatih menerima dan memberikan balikan serta membiasakan
diri mengikuti perkembangan profesi.

Selain kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi dengan sejawat,
guru juga dituntut untuk mampu berinteraksi dengan masyarakat dalam
bentuk pengkajian terhadap berbagai lembaga kemasyarakatan yang
berkaitan dengan pendidikan serta menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan yang menunjang usaha pendidikan.

Melaksanakan Bimbingan Dan Penyuluhan

Wujud yang nampak dari kemampuan guru dalam melaksanakan
bimbingan dan penyuluhan terhadap anak didik ini meliputi bimbingan
terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar dengan mengkaji
konsep-konsep bimbingan, berlatih mengenal kesulitan belajar siswa dan
berlatih memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan
belajar.

Wujud yang lain dari kemampuan ini adalah bimbingan terhadap
siswa yang memiliki kelainan dan siswa yang memiliki bakat khusus dalam
bentuk kajian terhadap cin-ciri anak berkelainan dan berbakat khusus,
berlatih mengenal siswa yang berkelainan dan berbakat khusus sekaligus

menyelenggarakan kegiatan tersendiri untuk siswa-siswa tersebut.
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d. Melaksanakan Administrasi Sekolah

Guru bertugas pula sebagai tenaga administrasi, bukan berarti
sebagai pegawai kantor, melainkan sebagai pengelola kelas atau pengelola
(manajer) interaksi belajar mengajar (Zakiah Daradjat, 1981: 267),
sechingga menjadi jelaslah bahwa guru mempunyai tugas untuk
melaksanakan administrasi sekolah dan ia dituntut untuk memiliki
kemampuan melaksanakan tugas tersebut.

Pelaksanaan administrast sekolah yang dilakukan oleh guru meliputi
kegiatan untuk mengenal administrasi kegiatan sekolah dengan mengkaji
berbagai jenis dan sarana kegiatan sekolah serta mengkaji pedoman
administrasi pendidikan. Setelah  guru  mengenal kegiatan
pengadministrasian sekolah, tuntutan berikutnya adalah guru harus mampu
melaksanakan kegiatan administrasi sekolah dengan membuat dan mengisi

berbagai format administrasi sekolah serta menyelenggarakan administrasi

sekolah.

Melaksanakan penenlitian sederhana untuk keperluan pengajaran
Kemampuan guru dalam hal melakasanakan penelitian ini diawali
dengan melakukan pengkajian terhadap konsep dasar penelitian ilmiah
yang sederhana dan memahami laporan penelitian sederhana untuk
keperluan pengajaran. Setelah proses pengkajian ini dilaksanakan, guru
diharuskan untuk melaksanakan penelitian dan membiasakan diri untuk

selalu melakukan penelitian bagi keperluan pengajaran.
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2. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional guru meliputi:
a. Menguasai Landasan Kependidikan

Penguasaan landasan kependidikan bagi guru yang pertama meliputi
kajian terhadap tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan dasar dan
menengah, peuelitian terhadap ketertkaitan antara tujuan pendidikan
nasional dengan tujuan pendidikan dasar dan menengah serta mengkaji
kagiatan-kegiatan pengajaran yang menunjang bagi pencapaian tujuan
nasional.

Selanjutnya setelah guru melakukan kajian terhadap tujuan di atas,
guru diharuskan mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat dengan
melakukan berbagai kegiatan dalam bentuk pangkajian terhadap peranan
sekolah sebagai pusat pendidikan dan kebudayaan, mencermati kegiatan-
kegiatam yang berkaitan dengan permasalahan tersebut sekaligus
melakukan kegiatan yang menunjukan bahwa sekolah adalah pusat
pendidikan dan kebudayaan bagi masyarakat.

Penguasaan pendidikan yang ketiga ialah guru mengenal prinsip-
prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar
mengajar. Penguasaan tersebut dapat dilakukan dengan melakukan
berbagai kegiatan seperti pengkajian terhadap jenis-jenis perbuatan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilam dan sikap, mengkaji prinsip-

prinsip belajar, sekaligus menerapkannya dalam proses belajar mengajar
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. Menguasai Bahan Pengajaran

Penguasaan bahan pengajaran bagi guru ini meliputi penguasan
bahan pengajaran kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Proses ini
dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan pengkajian terhadap
kurikulum pendidikan dasar dan menengah, telaah terhadap buku teks
pendidikan dasar dan menengah, telaah ierhadap buku pedoman khusus
bidang studi dan melakukan kegiatan-kegiatan seperti yang telah
dinyatakan dalam buku teks dan buku pedoman khusus bidang studi
tersebut.

Penguasaan bahan pengajaran selanjutnya ialah dengan mengkaji
bahan pengayaan yang menunjang dan memiliki relevansi dengan bahan

bidang studi/mata pelajaran. Di samping melakukan pengkajian terhadap
bahan penunjang yang relevan dengan profesi guru,

Menyusun Program Pengajaran

Kemampuan guru dalam menyusun program pengajaran ini ditandai
dengan kemampuan menetapkan tujuan pembelajaran yang diperoleh
melalui pengakajian terhadap ciri-ciri tujuan pembelajaran, merumuskan
tujuan pembelajaran, dan menetapkan tujuan pembelajaran untuk satu

satuan pembelajaran/pokok bahasan.

Kemampuan selanjutnya ialah guru mampu memilih dan
mengembangkan bahan pembelajaran dengan syarat bahan pembelajaran

tersebut harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
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Setelah guru mampu memilih dan mehgémbangkan bahan
pembelajaran guru harus memiliki kemampuan dalam memilih sekaligus
mengembangkan strategi belajar mengajar yang diperoleh dengan
melakukan kajian terhadap berbagai metode mengajar, memilih metode
tersebut dan merancang prosedur belajar mengajar yang tepat.

Kemampuan berikutnya ialah guru mampu memilih dan
mengembangkan media pengajaran yang sesuai. Keadaan ini dapat
diperoleh dengan terlebih dahulu mengkaji berbagai media pengajaran,
memilih media yang tepat dan membuat alternatif media yang sederhana,
baru kemudian menggunakan berbagai media tersebut.

Kemampuan guru selanjutnya ialah guru mampu memilih dan
memamnfaatkan sumber-sumber belajar dengan baik. Hal ini dapat
dilakukan dengan mengkaji berbagai jenis dan kegunaan sumber belajar

dan kemudian memanfaatkan/menggunakan sumber belajar yang tepat

(Moh. Uzer Usman, 2001: 19).

Melaksanakan Program Pengajaran

Kemampuan guru dalam pelaksanaan program pengajaran ini
diindikasikan dengan kemampuan guru dalam hal menciptakan iklim
belajar mengajar yang tepat. Hal ini dapat diperoleh dengan melakukan
pengkajian terhadap prinsip-prinsip pengelolaan kelas, pengkajian terhadap

faktor-faktor yang mempengaruhi suasana belajar mengajar sekaligus
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mampu menciptakan suasana belajar mengajar yang baik dan mampu
menangani berbagai masalah pengajaran dan pengelolaan.

Indikasi yang kedua adalak guru mampu mengatur ruangan belajar
yang baik. Kemampuan ini dapat dimiliki guru apabila terlebih dahulu guru
melakukan pengkajian terhadap berbagai tata ruang belajar yang tepat,
melakukan pengkajian terhadap sarapa dan prasarana kelas.

Indikasi yang ketiga guru memiliki kemampuan dalam mengelola
interaksi belajar mengajar. Hal ini dapat diperoleh dengan melakukan
pengkajian terhadap cara-cara mengamati kegiatan belajar mengajar,
menguasai berbagai keterampilan dasar mengajar, dapat mengatur murid
dalam kegiatan belajar mengajar.

Menilai hasil Proses Belajar Mengajar yang telah dilakukan

Kemampuan guru dalam menilai hasil proses belajar mengajar yang
telah dilakukan dapat diperoleh dengan melakukan pengkajian terhadap
konsep dasar penilaian, mengkaji berbagai tekhnik penilaian, menyusun
alat penilaian, mengkaji cara mengolah dan menafsirkan data unnk
menetapkan taraf pencapaian murid.

Moh, Uzer Usman (2001: 19), dalam bukunya Menjadi Guru
Profesional menjelaskan bahwa kegiatan penilaian dimaksudkan untuk
perbaikan proses belajar mengajar murid dikarenakan hasil dari penilaian

yang telah dilakukan oleh guru yang dapat dilanjutkan bagi sebuah
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penelitian. Pada akhirmnya penelitian ini dapat digunakan untuk perbaikan
proses belajar mengajar.
B. Pendidikan Agama Islam
I. Pengertian Pendidikan Agama [slam

Agar tidak terjadi salah pengertian dan arti dalam memahami
pengertian pendidikan agama Islam, penulis terlebih dahulu akan
menguraikan perbedaan yang ada antara pendidikan Islam dengan pendidikan
agama Islam. Sepintas di antara keduanya seakan-akan mempunyai pengertian
yang sama dan hampir tidak ada perbedaan yang jelas. Hal ini disebabkan
karena tidak jelasnya batasan yang diberikan pada kedua istitah tersebut
sehingga pada suatu saat digunakan untuk mengacu pada makan yang sama,
pada saat yang lain untuk mengacu kepada makna yang berbeda.
Ketidakjelasan tersebut juga dikarenakan keduanya secara mendasar memiliki
tujuan akhir yang sama yaitu membentuk manusia Muslim yang diidealkan
atau menurut istilah penulis adalah kepribadian Muslim.

Penulis akan menjelaskan pengertian pendidikan Islam terlebih dahuluy,
dengan sebuah alasan bahwa pendidikan Islam itu lebih luas dan pada
pendidikan agama Islam. Dengan kata lain, penulis beranggapan bahwa
pendidikan agama Islam merupakan bagian dan pendidikan Islam. Pendidikan
[slam dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 7arbivah al-islamiyah. Ada

beberapa istilah yang mempunyal arti pendidikan dan pengajaran. Istilah-

istilah tersebut adalah:
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a. Al-Ta’lim ( r...L‘:J ') yang berarti pengajaran, pengertian. Pengertian yang
dimaksud datam hal ini adalah sebagaimana ayat yang difirmankan oleh

Allah SWT daiam surat al-Baqarah ayat 31 sebagai berikut:
r/ o o B zf_)l;fg,_, LE L R R

L:J.crag..o_)f-ru el r)lﬁ-

Artinya:
“Dan (Allah) mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
Malaikat” (QS. al-Bagarah: 31).

b, Al-Ta'dib ( ;.,-p[-:.li ) yang berarti pendidikan khusus yaitu akhlak.
Pendidikan khusus yang dimaksud daiam hal ini adalah pendidikan yang
selaras dengan apa yang dimaksudkan dalam hadits Nabi Muhammad

SAW:

( 0L 3 st - s/ PPRTT o e pep,
f

LD.G..«G) UJJ uao-bu.i_)u.u.)l

Artinya:
“Tuhanku telah mendidikku, maka ia sempurnakan pendidikanku”
(Jalaludin Ibnu Abi Bakr al Suyuti, 1990: 25)
c. Al-Turbivah ( %=t ) yang berarti pendidikan, juga bisa berarti
pemeliharan. Adapun pendidikan/pemeliharaan yang dimaksud dalam hal
ini adalah seperti apa yang dimaksudkan oleh Allah SWT dalam

fi rmanNya Surat al-Isra’ ayat 24 sebagai berikut:
Ao -~

g X Y

Artinya:
«Dan katakanlah: Ya, Tuhanku kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mercka telah memeliharaku (mendidik) sejak kecil”

(QS. al-Isra’; 24).
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Dari ketiga istilah di atas, menjadi jelas pengertian pendidikan,
terlepas dari manakah istilah yang lebih tepat dari ketiga istilah di atas.
Penulis lebih cenderung menggunakan istilah tarbiyah karena luasnya makna
tersebut.di samping arti di atas, tarbiyah juga seakar kata dengan robba-yarbu
berarti bertambah dan berkembang, robbiya-yarba yang berarti bertambah dan
berkembang secara fisik, dan Robba-Yarubbu yang berarti memperbaiki,
mengurusi, dan menjaga serta mengatur. Abdurrahman An-Nahlawi (1995:
21), menyatakan bahwa tarbiyah mempunyai arti meyampaikan sesuatu
hingga mencapai kesempurnaan.

Al-Ghazali, sebagaimana Abidin Ibnu Rusn (1998:_ 56), menyatakan
bahwa pendidikan adalah proses memanusiakan manusia sejak masa
kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang
disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, di mana proses
pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju
pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi manusia sempurna.

Berangkat dari arti pendidikan scbagaimana dimaksudkan dalam bab
satu (penegasan istilah) dan dari pengertian pendidikan seperti yang telah
diuraikan di atas, dapat diambil pengertian bahwa pendidikan/tarbiyah yaitu
perbuatan atau cara yang dilakukan terhadap anak didik yang dilakukan
sepanjang hidup agar bertambah pengetahuannya dan berkembang potensi-

potenst yang dimilikinya untuk mencapai kesempurnaan.
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[slam memiliki konsep tentang pendidikan. Konsep pendidikan yang
mengacu dan bersumber dari ajaran Islam, dapat dinamakan pendidikan
Islam. Pendidikan Islam juga dikatakan sebagai sebuah proses, sebagaimana
diungkapkan oleh Moh. Fadil Al Djamali yang dikutip oleh Arifin (1994, 17),
pendidikan dimaksudkan untuk mengarahkan manusia kepada kehidupan yang
lebih baik sekaligus untuk mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan
kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar).

Perbedaan yang dapat dilibat antara pendidikan Islam dengan
pendidikan yang lain terletak pada cin khusus dari pendidikan Islam itu
sendiri. Ciri khusus tersebut adalah adanya perubahan sikap dan tingkah laku
yang sesual dengan ajaran Islam dan pada akhirnya terbentuk kepribadian
muslim. Proses perubahan tersebut dilakukan melalui usaha, kegiatan, cara,
alat dan lingkungan yang menunjang keberhasilan.

Pendapat senada berkaitan dengan pengertian dan maksud dari
pendidikan Islam yaitu terbentuknya kepribadian muslim, dikemukakan oleh
Ahmad D. Marimba (1987: 23), dalam bukunya Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan
erdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya

rohani b

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam, dan kepribadian utama

tersebut adalah kepribadian muslim.

Adapun pengertian pendidikan agama Islam, maka pengertian

pendidikan agama lslam yang diambil dari beberapa pendapat para tokoh,
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lebih terfokus pada pendidikan yang ada pada lembaga formal dan objek
didiknya adatah anak didik/para siswa. Dengan demikian, dapat dikatakan

pendidikan Islam memiliki makna yang lebth luas dari pada pendidikan agama

Islam.

Untuk lebih memperjelas tentang pengertian pendidikan agama Islam
ada baiknya jika dikupas beberapa pendapat tentang pengertian pendidikan

agama Islam dari beberapa tokoh.

Abdurrahman Saleh (1976: 19), dalam bukunya Didaktik Pendidikan

Agama mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha berupa

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik/murid agar kelak setelah

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam

serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan

Hal senada dikemukakan oleh Zakiah Daradjat (1992: 86), dalam

bukunya /lmu Pendidikan Islam yang mengemukakan bahwa pendidikan

agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam

oyaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik dengan harapan

setelah selesal dari pendidikan ia akan memahami, menghayati secara

menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan di

dalam hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun

di akhirat.
Gambaran yang lebih jelas lagi mengenai perbedaan antara pendidikan

[siam dengan pendidikan agama Islam adalah pendapat yang dikemukakan



oleh Achmadi (1998: 5,6), dalam bukunya Metodologi Pengajaran Agama
bahwa pendidikan Islam adalah sistem yang membentuk manusia muslim sesuai
dengan cita-cita pandangan [slam. Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki
komponen-komponen yang mendukung terwujudnya pembentukan sosok
muslim vang diidealkan. Sementara itu, pendidikan agama Islam lebih
menekankan pada nilai-nilai Islam untuk memberi warna pada kualifiksi lulusan

atay memberikan corak Islam pada sosok lfulusan lembaga pendidikan yang

berasangkutan.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Mengutip dari apa yang telah dikemukakan oleh Ahmad D. Marimba

tentang pengertian pendidikan Islam di atas yang merupakan usaha, dan setiap

usaha memiliki tujuan, maka pendidikan agama [slam sebagai bagian dari

pendidikan Istam memiliki tujuan. Tujuan tersebut tidak lain adalah

terbentuknya kepribadian muslim di dalam din anak didik.

Muhaimin (2001: 78}, dalam bukunya Paradigma Pendidikan Islam

Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah dengan mengutip

GBPP PAI tahun 1994 mengemukakan bahwa, secara umum pendidikan agama

Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan

pengamalan perserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia

muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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Tujuan tersebut diperinci lagi dalam GBPP mata pelajaran pendidikan
agama Islam kurikulum 1999 yaitu agar siswa memahami, mengahayati,
meyakini dan mangamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia.

Rumusan tersebut mengandung pengertian bahwa proses pendidikan

agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah dimulai dari

tahapan kognisi yaitu pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan

nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Setelah itu menuju kepada

tahapan afeksi yang ditandai dengan proses internalisasi ajaran dan nilai
agama ke dalam diri siswa dalam arti menghayati dan meyakininya. Melalui

tahapan afeksi ini kemudian diharapkan tumbuh motivasi dalam diri siswa dan

tergerak  untuk mengamatkan dan menaati ajaran Islam (tahapan

psikomotorik).
Pendapat yang dikemukakan oleh Muhaimin di atas masih terlihat

umum sekali sehingg? Zuhairini (1983: 45-46), dalam bukunya Metodik

Khusus Pendidikan Agama membagi tujuan pendidikan agama Islam menjadi

dua yakni tujuan umum dan tujuan khusus.

a. Tujuan umum pendidikan agama

Tujuan umum pendidikan agama adalah untuk membimbing

anak agar mercka menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal soleh,

dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.
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b. Tujuan khusus pendidikan agama
Tujuan khusus pendidikan agama adalah tujuan pendidikan pada
setiap tahap atau tingkatan yang dilalui. Tujuan pendidikan agama pada
tingkat sekolah dasar berbeda dengan sekolah menengah, begitu pula

tujuan pendidikan agama di sekolah menengah akan berbeda dengan

tujuan pendidikan agama di perguruan tinggi.

Tujuan khusus ini dapat dilihat pada rumusan tujuan atau
keadaan yang menunjukan keadaan siswa setelah mengikuti proses
belajar dengan menerima materi pendidikan agama Islam, dan hal ini
akan lebih diuraikan pada pembahasan tentang materi pendidikan agama
[slam beserta indikasi-indikasi pencapaian tujuan.

3 Dasar Pendidikan Agama Islam Di Sekolah

J.

Yang dimaksud dengan dasar pendidikan agama Islam di sekolah

adalah alasan-alasan ataupun landasan dari proses penyelenggaraan

pendidikan agama Islam di sekolah. Adapun yang dimaksud dengan

pendidikan agama di sekolah adalah:

o Pendidikan agama Islam yang diselenggarakan di sekolah pada jenjang

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tingg;.

b. Pendidikan keagamaan (agama Islam) yang diselenggarakan di sekolah

pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan

tinggl.



38

Perbedaan antara pendidikan agama dengan pendidikan keagamaan
ialah pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut

oleh peserta didik yang bersangkutan. Sementara pendidikan keagamaan
adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat

menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahun khusus tentang

ajaran agama yang bersangkutan.

Beberapa dasar atau landasan penyelenggaraan pendidikan agama

lslam di sekolah antara lain dapat ditinjau dari beberapa aspek (Achmadi,

1998: 32):

1. Aspek Normatif

Aspek normatif dari pelaksanaan pendidikan agama Islam ini tidak

lain adalah Al-Qur;’an dan Al-Hadits karena keduanya adalah sumber dan

dasar ajaran lslam yang orisinal dan keduanya merupakan standar norma

atau nilai yang memberikan motivasi atau bimbingan bagi manusia dalam
kehidupannya.

Berikut ini adalah salzh satu ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits yang

menjadi dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam:

"’., w PLrOT syt 2 L L
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka” (QS al-Tahrim: §).

2.
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Artinya:
“Tidak sepantasnya bagi orang Mukmin itu pergi semuanya (ke

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabilamereka telah kembalt kepadannya, supaya

mereka itu dapat menjaga dirinya” (QS. ai-Taubah: 122).
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Artinya: ‘
«Dan hendaklah ada di antara kamu segoolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan
mencegah dari hal yang munkar, mereka itulah orang-orang yang

peruntung” (QS. Ali Imran: 104).
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Artinya:

as r.a Rasuluilah SAW bersabda ... lelaki itu
n di dalam keluarganya dan dia akan dimintai
p eI,t.,mgg,_mgjawaban atas kepemimpinannya. Wanita adalah
pemimpin atas keluarganya dan dia  akan  dimintai

] kepemimpinannya” (Ahmad Bin Ali Bi
nanggung}awgban atas y e
f{cajar al Asqalani, 1995 360).

«pari Tbnu Ab
adalah pemlmpl
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Artinya: - J‘J""
~Kamu pelajarilah kitab Allah dan jagalah Dia” (Jalaludi
Abi Bakr al Suyuti, 1990: 199). (Talaludin Ibou
6.
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Artinya:

“Gampaikanlah apa yang dariku walaupun hanya satu ayat”
(Jalaludin Tonu Abi Bakr al Suyuti, 1990: 190).

Point kesatu dan keempat di atas adalah dasar normatif kewajiban

melaksanakan pendidikan agama Islam orang tua terhadap anakaya. Point kedua

dan kelima adalah dasar normatif kewajiban melaksanakan pendidikan agama

[slam bagi setiap orang {slam untuk belajar agama, dan point yang ketiga dan

keenam adalah dasar kewajiban melaksanakan pengajarn agama terhadap orang

lain.

1. Aspek Psikologis

Aspek psikologis yang mendasari pelaksanaan pendidikan agama

[slam ialah adanya fitrah di dalam diri manusia yang berupa kesiapan
pemahaman tentang keindahan ciptaan Allah sehingga hal itu

bukti akan adanya Dzat Yang Maha Agung vang

alami dan

dirasakan sebagal
alam semesta. Pada sisi yang lain, manusia pada hakekatnya

menguasai
ama sebagai wahana untuk membebaskan diri dari

juga membutuhkan a8
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konflik internal, pencarian nilai-nilai luhur yang transendent dan d
engan

agama manusia mampu mencari arti hidup yang sebenarnya

. Aspek Historis

Aspek historis ini berkaitan dengan sejarah perjuangan dakwah
W

Nabi Muhammad ketika menyebarkan Islam kepada masyarakat jahiliyah
1y

Arab yang dimulai dari keluarga terdekatnya sampai kepada masyarak
varakat

luas, baik itu tersembunyi maupun secara terang-terangan, Pada tah
. ap

awal ini tidak dapat dipisahkan antara dakwah dan pendidikan [st
am,

kan tidak dapat dipisahkan oleh karena keduanya memiliki
iki

Dikata

Kkesamaan bentuk berupa seruan ataupun ajakan kepada Islam. Seruan i
. an im

aikan agar dapat difahami, dihayati dan selanjutnya diamalka
n

ajan ajaran sampai pemahaman, penghayatan dan

disamp

Proses dari penyamp

pengamalan itulah yang disebut dengan pendidikan Islam.
Selaras dengan adanya perintah untuk berdakwah terhadap manusi
ia

[slam kemudian tersebar ke seluruh penjuru dunia termasuk
su

secara umurm,
g dikatakan sebagai pendidikan Islam tumbuh dan

Indonesia. Dakwah yan

rsamaan dengar datangnya Islam di Indonesia ditandai

perkembang be
berdirinya kerajaan Jslam pertama yaitu Samudra Pasai di daerah

dengan
10 masehi dengan rajanya Al-Malik Ibrahin Bin Mahdum

Aceh pada abad
i sinilah kemudian Islam berkembang keseluruh

emiliki peran sejak masa sebelum kemerdekaan sampai
al

[ndonesia dan m
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sekarang dengan banyaknya lembaga-lembaga pendidikan seperti

pesantren dan madrasah/sekolah.

4. Aspek Yuridis
Yang dimaksud aspek yuridis ialah kekuatan hukum dalam

pelaksanaan pendidikan agama. Dasar yuridis ini berupa undang-undang

dan peraturan-peraturan yang meliputi:

a. Dasar Ideal

Dasar ideal adalah falsafah negara Republik Indonesia yaitu Pancasila
yang diperjelas dalam pasal pertama yang berbuny! Ketuhanan Yang
Maha Esa. Hal ini mengandung sebuah pengertian bahwa seluruh

bangsa [ndonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Dasar StrukturalfKonstitusional

b.

Dasar struktural/konstitusional adalah UUD 1945 pasal 29 ayat | dan

ayat 2

1) Negara perdasar ketuhanan Yang Maha Esa.

2) Negard menjamin emerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamany2 msing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya tu

c. Dasar Operasional

adalah dasar yang secara langsung mengatur

Dasar OPeraSional
jenjang pendidikan yang diatur dalam

agamad pada setiap
bagai pedoman pelaksanaan pendidikan agama
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Islam di sekolah atau lemb
aga-lembaga pendidikan fi
ormal (Zuhairini

1983: 21-23).

Aspek-aspek tersebut di ata
s merupakan landasan '
sekaligus sebagai
gai

alasan yang kuat bagi pelaksanaan pendidikan agama Islam di sek
i sekolah,

4. Materi Pendidikan Agama Islam

Materi yang dimaksud dalam hal ini adalah materi-mat
-materi yan
berfungsi mengantarkan anak didik un :
tuk sampai kepada tuj
juan pendidikan

am sebagaimana telah dijelaskan. Materi yang dimaksudkan buk
UKdn

agama sl
atan pembelajaran, akan tetapi hanya merupakan al
can alat

sebagal tujuan dari kegt

ai tujuan yang hendak dicapai.

untuk mencap
materi pendidikan agama Islam

ada empat jeni

jenis,

Gecara umum
ah dijelaskan pada
ntal, dan materi pengembang personal

sebagaimana tel pendahuluan yaitu materi dasar, mat
, ma erl

sekuensial, mater! instrume
ndidikan agama Islam mencakup tujuh

rpermcl materi pen

Secara 1€
994) (Muhaimin, 2001: 79), yaitu Al-Qur’an da
n

unsur pokok (Kurikulum 1
syari’ah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh
yang

Al-Hadits, keimanan,
gan politik. pada kurikulum 1999 dipadatka
n

menekankan pada perkemban
okok yaitt Al-Qur'an, keimanan, akhlak, figh dan

Jah sertd tarikh yang {ebih menekankan pada perkembang
an

menjadi 1ima unsur

bimbingan iba
pengctahuan dan

ajaran agama,
dijabarkan kedalam GBPP PAl

kok tersebut

masing jenjang. Indikato-indikator yang

4 un tuk maS[ng’
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uan dari materi pendidikan agama Islam dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

12

Pada jenjang P

endidikan dasar, kemampuan-kemampuan dasar

g diharapkan bagi lulusannya adalah:

yan
a. Terampil dan bergairah beribadah, mampu berdzikir dan
perdo’a.
b, Mampu membaca Al-Quran dan menulisnya dengan benar
serta berusah2 memahaminya,
¢. Terbiasa perkepribadian muslim (berakhlak mulia).
d. Mampu memahami sejarah dan perkembangan agama Islam.
¢. Terbiasa menerapkan sturan-aturan  dasar Islam  dalam
kehidupan sehari-hart
pada jemjans pendidikan menengah, kemampuan-kemampuan
dasar yang diharapkan bagi lulusannya adalah:
a. Taat peribadab, mampu berdzikir dan berdo’a serta mampu
menjadi jmam
b, Mampy membacd Al-Quran dan menulisnya dengan benar
rta perusaha memahami kandugan maknanya terutama yang
perkaital dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
c. Memiliki kepribadian muslim.
d. Memahami, menghayati dan mengambil manfaat sejarah dan
kembanga" agama Islam
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Mampu menerapkan prinsip-prinsip muamalah dan syari’ah
Islam dengan baik dalam kehidupan bermasyarkat, berbangsa

dan bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 45

Kemampuan-kemampuan dasar tersebut kemudian disempurnakan

kembali pada kurikulu

m tahun 1999 (Muhaimin, 2001: 81) dengan penjabaran

indikator-indikator sebagai berikut:

1. Pada jenjang

pendidikan dasar, kemampuan-kemampuan dasar

yang diharapkan dari lulusannya adailah:

Siswa mampu membaca, menulis dan memahami terjemahan

a.
ayat-ayat pililhan.

b. Siswa mengetahui, memahami dan meyakini unsur-unsur
keimanan (rukun iman).

c. Siswa mengetahui sejarah nabi Muhammad SAW, baik periode
Mekkah maupunl periode Madinah dan perkembangan agama
[slam sejak masd nabi sampai Khulafaur Rasyidin sérta
memahami [s]am di negara lain dan Islam di Indonesia.

d. Siswa memahamt figh ibadzh yaitu ketentuan-ketentuan shalat,
puasa, zakat, memahami muamalah dan jinayah.

e. Siswa perbudi perkerti Juhur atau berakhlak mulia.

5 pada jenjané pendidikan menengah kemampuan-kemampuan dasar

yang diharapk

an dari lulusannya adalah:
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atl

ayat a ili ¥
3 ah’

akhlak, hukun dan kemasyarakatan

b. Si ' '
Siswa berbudi pekerti luhur dengan memaham
a { dan da
n

berperilaku s '
esuai dengan no
rma-norma dan
aturan.

C. Sis iliki me
wa mcmlllkl pcmahaman yang lebih luas dan
ndalam

terhadap figh Islam dengan mengetahui macam
-macam aliran

dalam figh Islam serta latar belakang terjadinya
Pel'bedaan

ut dan memahami hukum
Islam secara lebi
ebih mendal
am

terseb
tentang chalat, puasa, sakat, haji, wakaf, syirkah,
’ pemlkahan,

warisan, jinayat hudud dan syiasah

Siswa terbiasa melaksanakan ibadah dalam kehid
chidupan sehari

hari dengal indikator siswa terbiasa memb "
aca Al-Qura

n)

selalu melaksanakan shalat dan puasa dan si
siswa terbi
asa

melakukan infa

mampu menyamp

k dan ibadah sosial.

giswa aikan kho
tbah atau
ceramah a
gama

[sfam.

pu memahami dan mengambil manfaat tarikh Isl
slam

f Siswa mam
pada mas bani Umayah dan Abbasiyah dan perk
rkemb.
[slam di [ndonesia dan dunia. angan
put di atas mery
pakan kead aan .
siswa yang

Indikator—indikator tersel
ses pendidiken 22 pengajaran agama Islam di
i

ari Setiap pfo

menjadi tujuar d
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sekolah. Proses pendidikan agama Islam dapat dikatakan berhasil menakala

indikator-indikator tersebut dapat ditemukan pada diri siswa dan menjadi

tolak ukur dart keberhasilan sebuah proses pendidikan.

C. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

Agar tujuan pendidikan dapat terc
orang-orang yang memiliki keahlian dalam bidangnya.

apai, maka sistem pendidikan barus

ditata dan dirancang oleh

dai dengan adanya kompetensi sebagai persyaratannya. Guru sebagai

endidikan dan sekaligus sebagai sebuah profesi

Hal ini ditan

bagian dari sebuah sistem P
dituntut untuk memiliki kompetensi dalam bidangnya sebagai tenaga pengajar.

mengajar. Guru harus memiliki pengetahuan

Terutama dalam proses belajar
pilan sertd sikap yang lebih mantap dan memadai

kecakapan dan keteram
pu mengelo]a proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.

sehingga dia mam
n kegiatan pendidikan di tingkat operasional, guru

Dalam keseluruh2
merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tingkat
1, instruksional dan eksperensial (Mohammad Surya, 2001: 15). Hal
a bahwa guru mem

alan dengan tugas utamanya sebagai pendidik di

institusiona
punyai posisi yang strategis dalam

itu mengandung makn

gunan bangsa. S¢J

upaya pemban
n tugas-tugas kinerja

pendidikan dalam bimbingan,

sekolah, gurd melakuka

pengajaran dan latihan-

pendidikan ak

m pendidi
kemampuai bagi seorang guru. Apabila guru tidak

an lebih berkualitas apabila guru sebagai unsur yang
kan memiliki kompetensi. Dengan kata lain

paling penting dala

n
kompetensi adalah tuntutd
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menmiliki kompetensi, maka tugasnya terutama sebagai pengajar yang b
membina

perkembangan pengetzhuan, sikap dan keterampilan anak didiknya, tidak ak
] ak akan

berhasil.

Kompetensi ini berkaitan dengan masalah mutwkualitas guru. Ad
. Ada

ala yang menunjukan rendahnya mutu guru, seperti terlihat pada

beberapa gej
pernyataan Sindhunata (2001 261), dalam bukunya Pendidikan: Kege[j ha
. sanan

man. Dia menyebutkan bahwa rendahnya mutu guru antara lai
ain

Sepunjang Zd

tampak dari gejala sebagai berikut:

| “Lemahnya penguasadl bahan yang diajarkan.
> Ketidaksesuaian antard bidang studi yang dipelajari guru da
o n
kenyataan lapangan yang diajarkan. yang dalam

3 Kurang efektifnyd cara pengajaran.
. hadapan murid; kurangnya motivasi dan

4. Kurangnya wibawd guru :
dedikasiuntuk inenjadi pew idik yang sungguh-sungguh; semaki
yang kebetulan menjadi guru dan tidak betul-'b'ctul menjadi guru. in banyak

|, kemandirian berfikirdan keteguhan sikap

5. Kurangnya kematangan emosional, kemanal
k guru sehingga dari kepribadian mereka sebenamya tidak

dalam cukup banyafd-]gcuk S ayak o lam h
siap menjadi pendidik, K€ anyakan guru alam hubungannya den )
gajar dan belum sebagai pendidikgan mond

masih hanya b€

6. Relatif lebih rendah’!
masuk LPTK dibandmgkan
Dari gejala-gejala di atas nampak jelaslah betapa kompetensi guru, di

pakan faktor t€

ak dimiliki oleh seorang guru, dengan alasan bahwa

rpenting dalam proses belajar mengajar

merupakan sesuatu yans mutl
yang bermutd adalah sosok Eurd VT8 mampu mengantarkan proses

guru
da tujuan yans hendak dicapal.

gajaraﬂ kepa

pendidikan/peﬂ
guru pendidik

an agama Islam yang mengemban tugas

Begitu pulﬂ-
us pendidikan agama Islam harus memiliki

dalam mencapai tyjuan khus



k ' i '
ompetensi yang sesual dengan bidangnya. Apabila ia tidak memiliki k
ompx..

dalam bi i
bidangnya, maka tujuan khusus pendidikan agama Islam tersebu
t sulit

u : : ,
ntuk dicapai. Dengan kata lain, tujuan khusus pendidikan ag
ama Islam

dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru pendidik
an agama

Islam.

Beberapa kompetensi guru, secara umum telah dibahas di awal bab i
ab ini,

rena pembahasan ini adalah berkaitan dengan dunia pendidikan Il
n 1slam

gan pendidikan dalam arti pengajaran agama Islam

namun ka
dan lebih khusus lagi den

a pembahasan kompeten

ulis akan mengacu kepada kompetensi yang

maka perlu kirany si ini akan dimunculkan kembali

Dalam pembahasan ini pen

h Moh. Uzer Usman, (2001: 16), dalam bukunya Menjadi
guru

dikemukakan ol€
mber yang lain. Kompetensi-kompetensi tersebut

Profesional dan peberapa SY

adalah sebagai berikut:
si Kepribadian v
pendidikan agam

guru pendidikan agama Islam adalah sosok yang

1. Kompeten
a Islam dituntut untuk mempunyai

Seorang BUY
yang paik karend
anak didik €
yang baik akan melahirkan kepribadian yang

kepribadian
rutama dalam proses belajar mengajar

tauladan bagi
kepribadiat

menjadi

karena setidaknyd
 didik. Sekecil apapunl ilmu yang dimiliki oleh seorang

dia adalah scorang ulama yang mewariska
n

o odian Nabi
i kepribadian NV Muhammad kepada umatnya.

jghur da
di dalam menyebarkan Islam adalah karena

i Muhammad
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beliau memiliki kepribadian yang baik- Oleh karena itulah, keberhasilan pro
’ S€S

pendidikan agama Islam sangat tergantung pada baik tidaknya kepribadi
ian

scorang guru pendidikan agama Islam.

Beberapa sifat yang harus dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam
fsir (1992: 84), dalam bukunya fimu

seperti yang dikemukakan oleh Ahmad Ta

Pendidikan Dalam Perspektif Islam antara lain:

1. Kasih sayang kepada anak didik

7 Lemah lembut

3 Rendah hati

4 Menghormati ifmu yang bukan pegangannya

5. Adil

6. Menyenangi ijtihad
rbuatan

7 Konsekwen, perkataa sesuai dengan pe

g Sederhana.
ikan agama Islam di dalam prose

pula gurd pendid

Di samping it¥
uk mampy berinteraksi dan berkomunikasi secara

belajar mengajar dituntut unt
idik yang sedang menghadapi masalah

tcmaﬂ g'-'ru serta lcmbaga“lembaga yang berkaitan

bcrkomunikasi dengan
Kan termasuk dengan masyarakat.

dengan dunia pendidi
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2. Kompetensi Profesional

Profesional erat kaitannya dengan profesionalisme sebagai paham
nya

dalam pembahasan ini penulis menggunakan istilah

dan oleh karena itulah
guru pendidikan agama {slam. Profesionalisme ialah paha
’ m

profesionalisme
tiap pekerjean harus dilak

ukan oleh orang yang

yang mengajarkan bahwa $¢
profesional. Orang yang profesiOnal jalah orang yang memiliki profesi (1992

107).
i utama dari orang Yyang profesional adalah ia harus

Adapun cir
memperhatikan kompetensi

sebagaimana

Dengan
is mengambil kriteria pokok profesi

m berkaitan dengan tugasnya sebagai pengajar

: Jikan agam? Isla

s belajar mengaj3 ar di kelas. Kri

iteria tersebut adalah:

dalam pros¢
dikan agama Islam

1. Penguasaaf bahan/materl pendi
qdidikan agama Jstam adalah materi dalam GBPP Pendidikan
.oaskan oleh Muhaimin (2001: 79) dalam

gaimand di

praﬂsional.
g dan memiliki relevansi dengan materi-

ut tidak lain adalah bahasa Arab

Materi P€
ma Islam seba
di Gur¥

ang menunjan

bahan pcngayaa n yan
ut. Bahan pens ayaan terseb

aga
Tcrmasuk juga dalam hal ini adalah

bukunya Menjé
dapat pahwa penguasaan materi pelajaran
diajarkan dan dasar keilmuan dari

ampuan profesional (Nana
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2. Penguasaan metode
dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam

Penguasaan metode ini penting

mahami setiap materi yang diberikan secara efektif

agar siswa dapat me

dan efisien.
enjadi kriteria pokok dalam proses belajar

Dua kriteria tersebut m
an keduanya mutlak dimiliki oleh

mengajar pendidikan agama Islam di kelas d

pendidikan agama sebagai nilai kompetens

seorang gury
pun profesionalisme yang dimaksud dalam

me gu]'u_ Ada
fesionalisme yang berkartan dengan

profesionalis
ni adalah Pro

pembahasan skripsi |
aksanaan pengajaran materi-

ri dan bahan penunjang bagi pe!

penguasaan mate

Islam.

mater pendidikan agamd



BAB I

H AL-‘ARABI YAH DALAM PENGAJARAN

MAHARAT AL-LU GHA
BAHASA ARAB

-Lughah Al ‘4rabiyah

A, .
Pengertian Maharat A
ri kata mahara, yamharu

ta mahard! berasal da

Dari segi bahasa, k&
aratan. Adapun bentuk fa’ilnya adalah

maharan w4 mah
donesia Kontempo

cekatan, cakap dan terampil

mahran wa mufrd?t wd
muhirun. Dalam kamus Bahasa In rer mahir, memilic makna

arti Bahasa Arab maka

sangat terlati
abiyah yang ber

Berkaitan dengal al-lughah al-'‘Ar
maharut al-tughaht ul- grabival memiliki arti  kamampuan, Kk ecekatan.
eterampilan dalam tindak yomunikas! menggunakan bahasa Arab.
‘drabiyah diartikan

kecakapan, k
Adapun dart S

sebagai emampuan &
_ culisan maupun kemampuan mendengar atau

p dan
ifat mekanistis (Djago dan

bahasa

Keterampilan berbahasa Arab dapat

menyimak. Keterampila”
5 23) yang inya pahwa
melalui [atihan dan praktek secara terus

Henry Tariga 198

yasai 9 e

diperoleh atad dik
ughah al- ‘Arabiyah berarti

menerus.
terdiri dart

Dengah
an
l:nerbahasi1 prab yore

keterampilan

keterampilan

e
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d a

kete '
rampilan menulis dalam hal bahasa Arab.

987. 221) dalam kitabnya Al-litijahat Al

Hamadah [brahim (1

M 'ashirah fi Tadris Al-Lughah Al- 4drabiyah wa Al-Lughah Al-Hayyah
Ukhra Lighairi Aj-Natigind Biha menyebut keempat keterampilan ters jl-
dengan al-sima’ (mendcngar/menyimak), al-qird ‘ah (memba;:a), al-ta'bi -
syufawi (mengucapkan), al-ta'bir al-kitabi (menulis)- "

p keterampilan
dengan kat

i atas masing-masing antara satu dengan yan
g

Setia
a lain, keempat ke

terampilan tersebut

lainnya saling perhubunga?:
pada dasarnya merupaka satu kesatuan atau disebut catur tunggal (Henry G
urutan yang teratur

4: 1). K eteram

Tarigan, 199 pilan di 328 giperclch melalui
ar aZ-sr‘ma' kcmudian al-qira ah kemudian al-fa’bir as

yang dimulal dari belaj

syafuwi dan at-{d’
<4rabiyah

I Lughalt Al
lan Mendengar

memiliki Kkesamaan makna dalam

B

: KOmponen—komponen MalxararA
u Keterampi
n menyirnak

an bahasd maup

1. Maharat AI—Istima’ Ata

engar 42
un dalam proses belajar

si dengdl g6
: 1iki makna yang lebih luas dari

: nana diungkapkan oleh Henry Guntur Tarigan
i Suatu Keterampilan
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perhatian terhadap sesuatu yang dikaji. Karena pada tingkat fertentu
mendengar  tidak begitu membutuhkan Kkonsentrasi penuh akan tetapi
menyimak membutuhkan konsentarasi penuh agar dapat memahami isi dari
am bahasa Inggris, padanan kata mendengar adalah

padanan kata menyimak adalah fo [isten atd

a masing-masing adalah hearing
n sebualt pengertian

ini dengd
g-lambang lisan dengan penuh

sesuatu yang didengar Dal
u dalam bentuk

(0 hear, sedangkan
dan listening. Penulis lebih

gerundny
bahwa menyimak

memahami konteks

lamban

jatan M

merupakan Keg!
peroleh informasi

. 1aksudkan untuk mem

perhatian
ahasa lisan.

yimak merupakan

atau pesan dari p€

ang be rarti Me
sering dikaitkan dengan proses

Al- r'.s'rima
4 dan n hal ini

qnak sebelu® a bisa mengucapkan dan

r Alwasilah (1996: 82), dalam

proses

belajar bahasd yang dialaf®

- nikatif menyebut mendengar  atau

paling penting di antara

bercakap—cakap- F

bukunya pengdfare”

merupaka“

menyimak - aktivi
. karen? clalui aktivitas mendengar ini dapat

yang baik.
rsifat reseptif (Depag,

keterampilan ya
enguCﬂPa“

Sa katay gfa
ak adalal'l

perbahasd yang be

diperoleh ko
n mendengarkan bunyi bahasa

Menylm

imakan. Dalam kehidupan

i dalam pahan si

rpl'etasi’ ©
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yang lain seperti berbicara, membaca dan

penunjang keterampilan berbahasa

omunikasi lisan dan menambah informasi

menulis; memperlancar k
g bersifat reseptif menyimak merupakan

i suatu kegiatan yan
p. Tahapan-tahapan menyimak tersebut meliputs

es yang pertaha
i, mengevaluasi dan menanggapi.

menginterpretas
imak dengan baik diperlukan sejumlah

penunjang tersebut antara lain

suatu pros

mendengar,

Sedangkan untuk dapat menY

kemampuan penunjang. Kemampuan

kemampuan emusatkan perhatiaf kemampuan menangkap  bunyi,

kemampuan mengingabt emampual linguistiK dan non linguistik,
kemampuan menanggap!

n menilai dan

kemampua
uara yang

ahasa termasuk pahasa Arab mempunyai aturan §
dasi bahasa ibu pada anaknya yang
[brahim, 1987: 223). Agar

pclajar pahasa sehinggd anak mampu

¢ diterim? ole
qu bahasd asli. Pengua
memahaxm maksud pembicaraan

gar. Dapat dikatakan pula,

saan terhauap

qara yans diden

ampua? °
n bahﬂ!;a sehmg

am hal mendengar jalah kemampuan

ga dapat memahaml maksud dari

val dengan



57

es . 0~ s ’/’/
gijlJ,qu,JJs 5 L sl g o . uﬁ@ﬂ[;Jj’j
c)’ ¢a"“ ” D/ » ,-/v
i ek s ,.uilu.mu)l&;m,ca:

a.)l.»‘)u_) A
L.a.a.i_,

ran kemampuan seseorang

/#Jzo’,; 0!,

Uraian di atas menyebutkan pahwa uku

uan mendengar

jalah kemampuan menguraikan aturan

dalam hal kemamp
ga makna yang dimaksud dari sebuah pembic

suara bahasa Arab sehing

a dapat dipaham

atau suar i dengan paik tanpd ada penambahan maupun

jar membcntuk aturan suara

pengurangan makna.
y berarl bala)

ri bahasd
pelajar bahasa

Mempelaja

ajari, mengungkapkan beatuk suara

baru secara
menganalisa suyara @

dan dapat memaham aminyé Jstimd * dalam hal ini perfungsi untuk memperolch

Kesamaan qr dengan bahasa ibu atau bahasa

cetepatan antara  pendengaraft dengan

yang menggunakan

asli sehinggd
gar yang baik akan

n seseorang yang

gikatakan pahwa mendengar atau

seseorans 2 atau pelajar bghasa mampu

yang terkandung dari

nambahan. Sebagai



58

dan o3 bagi pendengar atau pelajar

Guru mengucapkan kalimah :;AJ
iliki kemampuan mendengar yang baik dapat mengucapk
an

bahasa yang mem
gan membedakan antara bunyi >

kembali sesuai dengan apa yang didengar den
dan 5. Ataupun ketika guft mengucapkan sebuah jumiah atau kalimat berikut:
dengar atat pelajar mampu mengucapkan

/x-L:lc ” 6/ -3 PR
b u.[l s LD maka pen

W J_MJI u.ll _»..;e: ;-Aa dengan SemP
ylisan maupun makna.

an baik dari segi
emiliki peberapa sasaran. Hamadah Torahim (1987:

urna tanpa ada pengurangan ataupun

penambah

[stima’ ini B
menjelaskan sasaran mendengar atau menyimak sebagai

225), secard umum

berikut:
hadap suara-suara baru.

Kan teling? ter

a. Membiasé
b Memb1asakan pelajar agar memiliki pemahaman rechadap natq

ataul ucapan bar
C memilikl Kemam yan untuk menjawab soal-soal sekaligus

jawabany
d M mpy menjawab peberapd jamrindt atau latihan dengan benar

a

dan lengkaP

omiliki K& puan unK embuat beberapa teks secara
e, Mem! 1

i § aan

te cinci s€92 ai jav? dari pertany

M ik keman‘lpuaﬂ antuk membuat unsur-unsur dasar pokok
¢ Mem!

nu kdltllliSd ﬂgan melaku.kaﬂ insya (dlkte)
ahas?



59

kemampuan untuk membuat diktat pokok bahasan

am melakukan penelitian.

gk membuat kata pengantar untuk

28 Memiliki
untuk membantu dal

h. Memiliki kemampuan unt

ok bahasan.

mendiskusikan pok
asan yang telah dipelajari.

i Dapat men
' .\ 1 kedalam dua jenis:

Adapun tujuan stima " dapat

1 Af-astima’ li al-
g biasanya terjad

uk mengulan
a pelajar bahasa dituntut untuk

pahasd dimar
yang te

apa-a pa |ah didengarnya, baik itu
perubahan dari masing-

gruf dat perubahan-

y dan P (dha) maupun

pengulangan
a puruf 1 (a2

masing hurd
i pglimat
) 1 dari 68! alimd |
Pengulauga T push calimat hendakny? tidak menggunakan
k. proses ini dilakukan sedikit demi

hasa tidak akan mungkin dapat



2.

60

c Kata-kata yang diucapkan harus jelas dan mudah dipahami

keindahan jawaban (Hamadah

dengan menekankan pada

[brahim, 1987 228)-

i'ab wa al-fahm &
n hal penting kettka mendengarkan dan

A-istima’ 1 al-15t mmmmwwmmwn

ghaman merupaka
yang perlu

rti selalu menge

Pem
r bahasa.

ditekankan bagi pelaja

rti sesuatu yang didengar,

ta-kata pan_lang dan perbelit-belit. Akan

dengar ka
bahasa terutama pada tingkat

i ketika men

mahami setiap apa Yang dikatakan oleh

itu sedikit.
h seorang pengajar bahasa

adalah mendenga’ dan me

g dlblcaraka“
dllakukim ole
29) adalah sebag

arus sesuai dengal kondisi

Jaupun n yan

Beberap? hal yang
ai berikut:

pelaja ar bahas?
diungk? apkant

2 (1987:2

dalam mela atih

ang dika
gli dan getiap {si supaya memuat

ridak mempcngaruhl unsur-unsur

pard
ian atay siaran radio berita



61

c. Penyampaian materi tidak lambat dan fetap dalam batasan
kecepatan Yang wajar schingga pelajar dapat memahami

alami dar apa-apa yang dibicarakan.
d. Memberikan motifasi kepada pelajar
aupun pahasa yang diungkapkan sulit untuk

secara
agar mendengar secard

kontinyl wal

dipahami.
; setiap pelajaran yang sudah

pacakan kepada pelajar setiap teks

dipalajari.dan guru mem
reka dan menuntut mereka

day2 pikir me

kemampuan perbicara. Hal

erat Kaitanny@
erankan oleh kata-

paling jelas dip

arenakan
rjelma segi pengucapan
quara (intonasi),

n rendahnyd

meliputi irama
. hal-hal tersebut tidak terjelma

bahasa yang
h dalam kegiatan

berhenti, disambuné
gl terse ut

dalam sebuah tulisan-
jcard: R
n berbt ran memiliki kemampuan

mendengar d2
aitl apa
uan perbicard yang baik

pula.



62

atau Keterampilan Membaca

b, !
Maharat Al-Qira’alt
mbaca merupakan satu

atau keterampilan me

Muhuaral al-¢ird ‘uh
gajaran bahasa Arab. Sebagaimana

{ dalam proses pefl

kecakapan tersendir
ua orang yang

bahwa hampir sem mengetahui huruf adalah

ersebut disebab

diketahui,
kan karena setiap orang beranggapan

yang menginginkan maju,

{G Tarigan, 1986: 135)

memerlukan buku. Hal t

bahwa buku ad
aca (Djago:

nda bahasa yang dibacan
yai tanda-tanda yang

panyak memb
ya. Hal

pintar, berilmu haruslah

selalu mempun!

asa tersebut

n karend getla
[ain. Tanda-tanda bah

itu disebabka
jelas sesuai dengan

maknanya tidak sam

erbentuk deng??
aca tidak akan mengetahui pesan

tersusun dan {
| tentang

kesepekatan pard ahli b

atau berita yans disa
 oleh Pemb

bahasa yan

tanda-tanda
pa yang dibaca sehingga

emahﬂmi 8

georang pe . erolehan
u akan

mertP on yang dilakukan vtk

hal ini adalah penuliS-
[us dapat m
pengetahuan- Hal



63

ikian maka membaca merupakan proses untuk

Dengan dem
as dan keterampilan membaca berarti

getahuan yang lu

memperoleh pen
dari buku-

menentukan hasil dari penggalian ilmu pengetahuan yang berasal
in terampil geseorang membaca sebuah

buku atau bahan-bahan pacaan. Semak

teks, maka semakin panyaklah fl
mempunyai dua
rampilal atau gemahira?

Oleh karend jtu, tahap pertama adalah

Al-gird ‘ult
yang perhubungalt dengan arti

merupakan suaty kete
kata-kata dan taté bahasa Arab

memberi tanda baca atau 3

sedikit demi sedikit sesusl

para Siswa. Taha
para siswa meni

mcmlllkl hubungan yang

tersusu
rikut il

dan fikiran. D" .
eh &
sangat erat unt

akan dibahas men



64

arigan ( 1991: 8), dalam bukunya Memba
ca

flenry Guntur T
ahwa kegiatan membaca m

empunyai

[:lA'_\' EAY Y e
prosif secard garis menyebutkan b
an pehavioral dan tujuan ekspresif-

au tujuan yaitu tuju

] berorientasi ke i
pengajaran

dua maksud at
pada tujuan dalam

Tujuan behaviord
membaca Ve ;

aca yang ada kaitannyad dengan perilaku giswa yang dapat diamati dan

jatan membaca yang meliputi

dan

bias:
jasanya diarahkan pada ke
kcterampilan—keterampilan studi

pemahaman  terhadaP maknd
ukan perilaku yang

pemahaman.
klah menent

g,{'spres:f tida

Sementard tujuant
dapat diperoleh siswa sesudalt rerlibat satu atad Jebih kegiatan belajar.
Tujuan cksprest/ persifat member doronga™ kepada 81 dan siswa untuk
menjelajahi memeriks ataul usa erhatidh kepada masalah-masalah
yang benar-benar nenarik 92 sanga! berpe” terhadap penEAT!

Ad ang 0 enjad pahwa seseorans dapat dikatakan

apun 4
p pacd pai dapat dijelaskan sebagaimana
nsanid sebagal berikut

memiliki kemampya! me
(200251
L, s e
By L

uraian yang diberikan 0) ¢
" , e y) "f s .
a3l LN 2 2
- 5 w o
AP T
5 Y

» Fa e
wyi, ,// 4
e 3,.,' ’l 2
I'd s’ e ’
. ntn f-/’ [
R o
e 2 o B
o T 7
" s
/A.-LJ;"'..,.,, 27 sap dii SJaskan pahwa seseorans dapat
» rsebut
Daf! uraia? 1€ - apbil® pertam ja memiliki
c
_ mem A
ahif Jala™



65

k memahami dengan cepat makna aturan sebuah tulisan

bahasa asing, dalam hal ini adalah bahasa
alam hal kecepatan memb

kemampuan untu
Arab. Kedua, memiliki

aca dalam

kemampuan untuk genantiasd selaras d
ca cepat atau lambat. Ketiga, memiliki

rkadang memba

yebutkan hubun

arti tidak 1€
gan antard satu bacaan yang telah

kemampuan untuk men
emiliki kemampuan untuk

ah sebagal suat! keterampilan

apkan oleh Ngali

bacaan yang mensd
Beberapd facda

. ana diungka m Purwanto

Metodologi Pengajaran

Buhasd Imfonesia

nilai membacad yaitu-
. rah atal.l

(. Di sekolah,

.
o
=
-

2l
S
©
=
U
<
=
-y
=



66

i fungsional, dalam arti bergund bagi pembentukan

5. Bernila
an, seperti membentuk day

fungsi-fungsi kejiwa 2 ingatan, daya
pikir, berbagai jen
ca memiliki peranan
ya olah pikir baik bagi para

is perasaan dan sebagainya.

fantasi daya
yang sangat besar

n demikian mamba

Denga
pengetahua’ dan da

inginkai pengetahuan dan

bagi sebuah pcrkembanga"
yang mengin

siswa di sekolah maupunl bagi siapapud

Keteram pilan Berbicara

hiburan.
. Maharat Al-Nutq wa AFTE i ALSy atau
dan Mengungkapka? pengan Lisan
ara adal h kegiata? n yang S sifatnya a produktif setglah
qjaran bahasa, tujuan

dapat menggunakan bahasa

kegiatan mendeng?d
lah kegiatan bercakaP”

berbicara pada uymum nya

secara lisan, Dapat diF?

Cakap yang dimaksudka? unt

dengan memakai pahasé g lisal: - 5 jala pukuny? Berbicara
(1981 77

jsikan perbicara sebagai

Tarlga"
Henry Guntt! mendeﬁms
u kata-katd untuk

K c1eram? iart i
i.buny

Sebag{”l Suaf U ulaSl atal

Suatu kemampuaﬂ plklran, gagasan serta

' pahwa perbicara
mengekspresikar m .

. patd _

dart ba kelihatatt yang

gideng™” dan Y208

) an
Perasaan. Seba}:’iaI perluaS dapat

Sebagai suatu gistem
. otot dat

memanfaatkal s€)




67

de yang dikombinasikan. Lebih jauh |
agi!

dar
1 tujui
di 4
1. gdgasan-gagasan atau 1

berbi
Icara im
erupakan sud
tu bentuk peril
ak

" :
manusia yang memanfaatkan

ologi :
ologis, semantik dan linguistik sedemikian

fakt
or-fak Y
fuktor fisik, fisiologis, Nt
manusia yang

ckst
en
sif’ secara luas sehings

patin
g penti
penting bag kontrol sosial.

usah

ha untuk menciptak

ya dapat diterima oleh penylmak S
pembicara.

pembs
bicara hendakn

:esuai dengan harap@

itentukan oleh pembicara dan penyimak

i Agar kegiatal perbica®®

ahan yang sama-sam@ Jikuasd ) 2001: 1
orasasdh dan kehendaknya dal

meng
&Ungkapkan gagasaﬂ,

vang ef:
g efekiif. Olh kare
be o
rupa bentuk fonologis, morfologls, il

jmik kelanoaran, keberanian yang dap

na itulabs

|in; ot
guistik yang perup?

ke :
efcktifan pembica™
unikﬂsiny
o dapat diP'S

b
erbahasa yang

uasi lmgkunga"

ko :
munikast mencéd

sems:
ata-mata kegiataﬂ




68

Dala
m hal i faktor gituasi memiliki peng?

pemb
icara. penyimak maupun bahasa

Kcterampilan berbicard inl menunj
lainnya  Pembicara Yans baik akan dapat emberikan contoh yang dapat
ditiru oleh penyimak dengan b3 pembicard yang baik memudahkan
qraan Yane dlsampaikan Di sisi lain

{2
penyimak untuk menang
a keterarﬂpllan

dan persamaan.

keter: - :
¢terampilan herbicard m

hakek i
akekatnya antard berbicard

Pers:
ersamaanya adatah keduay?

media yang dig

menuli
enulis menggunaka
ubungalmy

yang diperoleh oleh s
1981

dan membaca (HO Torig?" i
an kemud'an
. djpcrﬂleh o

menyimak dan mem

berbicara atau atihan
yans panyd™

kata atau perbendaharaan .. Me
berl:u'Gara e 3
1980: ;03). Y& g

pgar ke8!

yanyg perlu dip® rhﬂﬁl“an

adalah:



a. Svaral ucapan

perlu disertai syarat ucapan (verbal

Kegiatan berbicara
dalah ucapan-ucapan atau kata-

). Maksudnya a
akan hatus jelas dan terang schinggd dapat

kata yang digun
leh pendengar at

diterima dan dipahami 0 au penyimak

dengan mudah.

gsi kata

b. Syarat jagu
dan gesual dengan fun




70

puan untuk mengekspresikan fisik

pembicaraan dengan menggunakan bahasa

dipunakan. Acligd, adanya kemai

vang sesual dengan kondisi

Arab.
Agar ketigd gyarat tersebut dapat dikuasai, ada beberapa
tuk memperoleh keterampilan

diperhatikan
087 237), yan

langkah yang periu
g dapat diuraikan sebagai

berbicara (Hamadah [brahim,

berikut:
ungkapan—ungkapan

Hendak")'a dimulai
atau perkenalan

seperti

o




T T e

71

bahasanya tanpa menunutut kepada mereka untuk

a isinya, kemudian mendiskusikan apa

memahami semul
ah dilihat dari film atau drama tersebut dan

yang tel
siswa diminta

kemudian paré untuk  memberikan

0. Setel

d,
Maharat .41-Kitabalz aw

Menulis atau Meng““gk”pk

para ahlt M

tanda merupaka?
20 salab 257 fo
01: 231). penandd & 4o kegid®®" menulis,
elakuk
orant m (ands itu. Misalny2 ketika

itu. Sehinggd apabil
pacd

menulis tanda dan
akﬂn €

dan s dan secard
G Tang*”




72

tau melukiskan Jambang-famb
ang
bahasa Yang dlpaharm oleh sese.:?rrailnfgk

mbang-lambang
paran grafik 1 it (HG Tarigan,

ML

n

ang ulis 1alah lm.nurunkan a
munu*dmbarl\dn guatu

schingy
spa orang lain dapat membaca 12
bahasa dan gam

l\tll uLl
1904 Slltlrtlxa nmnahdml
a apa yang dituliskan atau

dil;
ambangkan dalam s¢

sehinye:
ppa dengan demikian tulisan
Setl:
tiap pembaca.
dal

pcngajaran bahasa Arab,
merupakan salah satu

per +Y o T4
olchan mahurd! al-ki (abu/z

kel ,
nampuan berbahasa

di : '
mula; dengan menulls Jurt

(Hamadah Ibrahim; 1087: 249)
, . enuliS puruf-

Yang biasa disebut den

. °' B
S Q) Dimulai dari kana® ke o
maupun jumlah

mengetahui penggd”
huruf-huruf yans harus

d .
alam menull$ s

diperoleh kejelas?” mé
selai di 9%
elain dibutuhka® ke
. data™
Menyusun sebuah J ”m[ ! ("awb

didukung oleb pe? engh®’
, m
(ilmy tentang asd"”sul el




73

muskan kemampuat dalam hal

n di atas dapét diru
puan untuk membaca

Dari uraid
ity periama, kemam

membac: .
embaca tuhsan Arab int y
tentang PePE

engan pcngetahuan
ang huruf-h

vang dilandasi d
gunaan tanda baca.

Ned
1
w, pengetahuan tent

mau ’
pun yang harus dipisah. Ketigd,

diidentikan dengan

.\.)'1( U",_
[Dengan Jemikian kemampua® menulis ini
tmampuan seseorang dalam hal menulis hurllfhijalyah» kalimah, ataupun!
fuml;
jumlah dalam bahasd Arab.
Berbicara mengend! tuj d menuhts maka BT dari
menulis terkait deng® ™ Jau jawab®® ¥ hendaki Ot
snuli ini t dikla51ﬁkasikan tjua
penulis schingga D€' asarka? patasal ini d2P?
menulis (HG Tarigah 4) scbﬂgai perikt"
an membentahukan atau
rulisan ¥ bertt)
put denE? cand nformat?
: u
nengdl®¥ is€ o 1Y Jkinke tau mendeszk
pjud?l un
b TulisaP yans bert
2 3Ha5if
disebut wacd” P unt nenghib¥’ atau
bertll}“ .
C TuliSﬂﬂ ané 9 iy estetll( dlSebUt
can 418 engﬂﬂdu
enyend a
e " kgsusasff""" _
qulisan jiterer® emosi Y38
pres
d Tulisa® yanb et 7 ohspr®
]d
uat 487 per??



LISA N\
A NILAI PENT[NGNYA

B '
\GI GURU PENDIDIKAN AGAMA

Kaji
a . o
jlan mengenal nilal pentingnya
dianalisa secara

gajar di

bap:
Yy
a sebagai pen

guru d;
. alam prost‘csim’
alam |
- Menurut penulis ada t ’
iga hal pokok yong ™

P
Crig
’”({
- adany
babasg s anggapan Do €
Ar:
ab d:
alam hal ini adala mahard! a

kalahkan

'Arabiyah un gurd p
i. Kedub, be

f};ah
(lr(
t ul-fughah ul-
ujuaﬂ ya-hg helld
dar pro €

ka]
anga
n
pendidik, masih €7
Mg
Ngan
ta
rkan siswanyd kepad? t

pen .
dldikan a
‘APab- gamd isla
vah. Keti .
tiga, begitd panyak®”

Pe
hdid:
didikan a
Van, gama Isla
8 mendalam
sulitaﬂ

Meskipun terdaP
qk M°

Aty
5
) na]'n
g un penulis berusaha u
Iara’ : rd p@
. 1

al-lughah 4 ‘Arﬂbf}"’h bat  gp 15187 deng?

and

tMa);
that
adanya keterkaitaﬂ y




75

4 bagi gurt dalam tugas

huh dl- Arabiya

di
Sdly
N
Jun peranan muthardl ul-1ug
an berbagai met

an meng,gunak

ode dan ini

Peny;
Yampug

an materi pengajaran deng
da5151 yang lain

gionalisme guru
penulls akan menguraikan

meru
pak:
an tuntutan bagi profe

A,
Analisa ‘T'erhadap Nilal
Dalam  proses be
komunikasi sclatu crjadi an
Salah  syty komponert: memega“g
jaran

ber ;
langsungnya pengd)

Da]
am hal 1nt gurd di bcbam sejum
rahkan agar

Pen
guasaan muhard!

aya
t atay hadits Y38 ant
Metod . gin berP*
e membacd. pi si" | terse v
Set,
elah proses jatimd
atﬂUPu
inka®

dike
ketahui kesamad® aty

. ini
atur ndis ¢
Uran suara Yan® bena” . 5eCB Sempu“‘
tercﬂpal ’ 2y
palid®

Qur'an dan Al- _Hadit® dap®

y .
ang diidentikkan




76

gt rendahny
dahnya suard (imonasi) berhenti disambun dipany
seb‘ y ¥ g’ lpanjangkan dan
AL a
u Dapat dikatakan pula bahwa muhard al-istima’ perperan bagi gury
nluk {
ne Yery o * : - I
cngevaluast bacadn Giswa terutama yang perkaitan deng®" pengucapat
panjang pendeknya bacaan

huru .
Ehuca
, uruf yang agak ming Jalam hal makitrd]
ang dapat di
5 ipat dicontohkan sebagal perikut:
ari sis; 5/ -
Sisi makhray: 3 /4, y/ Lo C/ 2, 6/_}900/ [&
{0’ L;J[

Da]" ;
1 151 pant
1S1 panjang pcnde: L-J)-’/ an

ondisi yans hampir 2

adits dalam hal pcng,uasaan

c-‘ A . .
$ penvampalan mater 1badah.

ada |;
lima macam (Fakhr¥f Razl; 1999 1
0’8 rahmié:
ya seperti

Mme
holong orang

Pekar;
€rjaan yang ditcntukﬂﬂ w
perbe™
nak S¢

iba
dah yang tata cara pelak

dar
0 ihram, (5) ibadal yan

g yang telah ™

Corang yang perhutat® k
dan




77

ihadah dalam bentuk pekerjaan yang telah

berdy*
04
. tahnud, membaca Qur’an dani
attu shalat, sakat dan haji. Proses pen

gajaran

dll .
entuk: :
an wujud perbuatannyd Y
ggunaan metode

bag;

g1 bentuk _
ntuk ibadah semacam iu tentulah tidak terlepas dari pen

mahard! al-istima’ di sini berperan

p setiap pacaan SisWa baik

acaan-bacaan ketika

dem
onstrast (prakick) Maka

Untyk

] 1]

nengontrol dan mcmbcnkan pe
"an ataupull b

maten ibadah di

zikir, berdo a. !almuu’. memb
ipadah haji.

Mej;
akuk:
ukan shalat, membayal zakat,

Stimg
¢’ guru pendidikan agama
dalam

a[as
Sano:
angat membantd

ba
Cas
an berbahasa Arab dengan
) h tadi gecd

Sisw
am:
mampu mclaksanakan 1
. matel'i
perperal jarend

Ar
ab
- Penguasaan mahamf
Materi di : Al'Quran
_ | atas merujuk
ity :

Pun tidak menuntu! giswa
de

n

gan benar darl sisi

PendiA:
didikan agama [slam



78

by
Nalisy T
Ferh
adap Nilai
[ p Nilai Pentingnya Maharal Al-Qira’ah
- \ Qira’d
& Sln] I S » t
ProsSes belajar mengajar pendidikan agama [slam, mah
_ maharat
andingkan dengan maharat

ul
Yirg'
(lh It :
wmihk
| Hlkl peranan yans |cbih penting dib
din .
ol Hal im discbabka
Chan
ilm
u pengetahaan vang didapat

l]‘ (1/_ . L
qira 'aht mcmihkl dua maknd yaity

Sat
uk
Cler:
ampls
pilan vang bcrhubun!:'»a" ¢

da
Nb
ahw;
a di d;
dalam membacd u.rdall‘dt tig

Ql‘k
Uling
i
1 al-kalam, dan fikiran

ary
|
dtg
u ‘
m makna dart scbU
emllk NE uah pacds n.
|
i ket
‘n .
ampuan antuk M mahaml

e
Milile:
iki &
Kemampuan untuk

en
gan
demiki
emikian guru akan

ba
an yang di
g dibacanyd: Begit!
h mem
M yang

Ya
g ba:
aik mq
maka siswa ak8" lebil
a terhadap

Pag
=neri1‘ﬂﬂa
. ahaﬂxr ﬂl‘

a
akh;
& ifnya proscs
ih P
Mudah
: 1-Quf’a“d
, maham
, di dala™®

B‘ .
agl pcngajaran !




79

, contoh pelafalan huruf-huruf hija:yah dengan benar

b Y
erperun  memberikar
paca dengat lafal

sehin
gga k [ H . Yk ar .
eluk siswa mampu mefm yang benar.
kemampuan lulusan

Schagaimand telah diuraikan: in

di g
SUN:
na terlihat adanyd

Wwntutan untuk pemahami Al-
Sementara  untuk tingkﬁ[

terhadap Al-Qur an sehinggd dap?
bertahap sesuai dengan jenjane
diperoleh maka untuX

pem;
mahaman.
Lgiré a

b
ahasy Arab emberike”

diberikan ak?
[ ini tent’
. 1eh gurupe

Penjelasan yans
ab-

pe
mahaman tata pahas?

de '
hgan kondis} peﬂga-]ara
Is

lam yang kurans me

Kemampuan '
G4 i
g |ail
, amalaht dan

di P
perolen denga” o™ jstom?
an sya?




80

Hadits sebagai

akhluk «
hlak selalu merujuk kepada ayat-ayat Al-Quran dan teks-teks
landae: .

ndasan dan dalil bagl musing—masing mater! tersebut

jatert ibadah,

|-Hadits, m

Uintuk n

m . .
cmahami  Al-Quran dan A

Mmember
mberikan contoh pcmbacaa dziki

m
etode demonstras.

k ,

epada siswa berkaitan dengal

n dengaﬂ
gda pem?

oleh kareny Jebih ditw kan keP
arena lebih ditwY Jmi eks-1eKS

bacs .
aczan Arab yang perkaitd

0
hurar al-qird "l
su
dah bisa dlsampalka
Darl uratan

Al-Our, . gerta 10
Qur'an dan Al-Had!" ? endids

Memberikan contoh 1
. Il‘ kurﬂ

bagri : ‘ a
gt materi yan$ jain sipah® .
at baGaka

. gingka!

8ury pendidikan agd™




31

dengan benar Kedua, untuk mengontro!

dalan
1 mate
aten pendidikan agama [slam
Arab. Ketigd

bac
Caq :
Nosiswa manakala
ateri-matcri pendidikan

erkait dengan M

mem
perdals
] alam pcngctzthuzm guru yang |
- Hal-h;
tl-hal tersebut diperkuat d

tan'l‘
a berkatt :
erkaitan dengan makhrd] dan

mer
ubah arti .
art1 dari masing-masing |afaz.

C
[ An .
lerhadap Nilai l"(:ntingnyil

]

Untuk mcngctahu sebfcraPa besa
. i terdapat dua P°

a!-.{ »
a b ]
r al-svafawt 324 keteramP’ an
kajian ¥

Yan
g me .
nenyulitkan yaitu; perfama,

tent.
Nang sfreral 101 Kegiatah
set,
" “lah kegiatan mendengal
h:ndak komunikast yang daHYa k
Uny:
Dyl atau kata-katd untuk
G Tarl

Pikir
a
n, pagasan dan
q Arab
ben'kﬂ“p

e
Nggunakan bahas
S ebllt ['l’lem
padﬁ ko
aﬂ]a Islam Yﬂ.ﬂg

bap,
d
sa Arab saja. Hal tef

W
d-ta’bir al—.s-yaﬁlwi hany?

bap,
a
sa Arab saja. K edvd gar kas)
Menun befkomun
tut adanya kema™®

he b s
oy a
ICara Inengjgllﬂﬂkaﬂ bah

’



82

{s melihat tidak adanya peranan

an di atas, pcnul

Darn dua permasalah
(a'bir al-syafaw bagi

dm,
urgen  dalam hal pengue
gkin ada

gu
ru datam peny ampil:
pada usaha gurd untuk menarik

m bentuk

i hanyd ber

makya ke
a kemampuan i
paikan dala

perhg . .
rhatian siswi terhadap satu
unek an:

gkapan pcnghormatan ataupun

me
Nengygunakan hahasa Arab.
dikataka? b

al-

~nutg wd ol b

baui -
gi pencapaian W uan

berl: -
erlaku bagt georant ; yury 4
2 Malsaﬂ"

D, ;
Analisa TerhadaP Nilai Pe“tmgﬂy

Tahriri
) pujuan P
' juga Al’

tuntutan agar gjswa m

'bit ul
Muharat a!-kirabah uw
a gala® P -

pendidikan agam? Is quk plisal
dan Al-Hadits oleh

pengajarannyapuﬂ
rab

Menulis tu
_ prad

Maupun fumla/? deng?"
| : pah*

ditemukan Jalam




83

Se
bagaimana dijelask

Kot
er
ampilan Borhaliasd hah

grafik v
k vang mcnggambarkan suatu

schingga  orany lain

Tafigan, 1994. 21). Bcrkaita

hubungannva dengal me

dimaksudkan untuk mempe 0

akan memudahkan sisW2 un a maknad
Dari peajelas??

pendidikan agama [slam dalam™
Al-Hadits. Gury

t .

erhadap teks-teks A

ke _ ol ah’mah mad

Mmampuan menulis baik purtif: [_k;;abah a}.ra’bir a

Bag! mater!

[
slam menggunak??
memilili
emiliki peranarl
k
eharusan untuk mampP!
. mak?

raiah .
Dart Y ;,[ugf“‘” al”
tentang pengid < aathé” endldnlca"

[slam dalam pro

maharat al-! ugh"] !




dal;
am me :
dal; ' -
am keui
carat :
giatan belajar mengajar. Terutd
hah aW al-ta’dl

qrra’
wh d:
dan maharat al-kitd

mbimbing

ma qdala

ral-

dan pengarah

84

yang profesional

h penguasaan maharat al-

(ahrirt

R

Y



L ——

BABY

PENUTUP

A, Ko
Kesimpulan
ukakan, maka sesual dengan judul

ah penulis kem

Jimana pene

arahkan kepada

Dari uraian yang tel
gananya di

skripsi
ps1 di
dan rumusan masalah yang

analisy te
sa tentany nilat pentingny? pens
- [slam da12

Iu J[
sthah af- 'Aruh;'_;zah bagl guru

pendidi an
didik dan pengajataf y
gisimpulk?

Pendidik
didikan agama Jslam di kelas a

]
Guru scbagal sala

sosok guru
terhadap bab®”

pengayaan Yans m
ab da" per

Islam yaitu pahasd

lughah al-A mb;yah m
agama Isiarm _ yontrol ¥
rﬁmgSi unt
ehiﬂg 4 dap?
gan Yané penar dan

2 '
Muahard! al-151 imé
. an sisW

gira 'ah perpera”




_—
o . — Y e

86

akna tulisan Arab - sehingga diperoleh

setahul ™
wa al-ta’bir al-syafawt

S 1T &4 . M
varat agar gurd dapat meng

ang jebih 1uas.

Mahardl al-nulgq

pengetahuan
jika makna yang

;i untuk muldlalkan
ksud adalah kemampuan

yang dima

memilikt peranan yan

mahardd uf—k:m/mh aw

contoh penulisan yang

pendidikan agamd [slam.
3
. Penguasaan guY pen id!
ghama?

‘Arabiyah menenlukf’”

tujuan pendidikar agam
* Saran-saran
a ISlam

L Kepada Guru Pel’ldid an .
-anl
duduk®” y an datar® tin

a. Hendaknyd dal "
y meﬂ’lillkl



o

87

ama Istam menguasai berbagai macam

b. tend:
lendaknya gurd pendidikan 86
met ndidi '
ode pendidikan sekaligus mampu memili metode yang teper bag!

] - .
nasing-mastng materl.
¢. He : e ] '
michard

berkualitas.

Kepada Para Siswa
. kesadﬂran pahwa pcmahaman yang baik
menguasal

&, B y
{{endaknya pard sisW

terhadap Al-qural dan
maharal a[—lughah al- 'Arabi}’a”“
hah al- %rab:yah dengan

at-ta’bir asy-

.\'yqfawj maupun d
i didik?
Kepada Penyusi” Ku pet
muat?”

a. Hendakny? men
nguasa




m .
anfaat pada penulis Kb

as-scngah.

88



e L o T

yarakat. Gema [nsani Press.

Abg
urrahman Annahlawis

1995 pondidikan Jolant di Ru mdh

A
bidin Ibny Rusn
1998, pemikiran Al Ghazall {entang

Ab
dutl';ahman Saleh,
78, Diduktik Pondidikan Aguméd. a
ﬂchmadl
1998 PRAL DAL d Sekolal joksistem!
Yogyakartd, pustak? pelajar

Ay
m
alngm Ali Bin Hajar af ASQ3
95, uthu ul Bar! 138 carkhi Sn
‘ yah Lighairi

Al
m

ald Ibnu Muhqmmﬂd al "
.1988’ Al Muwajah. fi 1d im ¢

Al
I
a]dg D. Marimba,
87, PPenguntar Jilsd

Al
mald TafSir, .
992, Iimue Pemfi'cﬁkaﬂ paid
gindf pasy

Ay

s AW
rim dan Musth afa

1994, Bulughat ¥ Wadh:hah-

f\riﬁn’
(904, ppseqfar Perdi ™
A , Dilsafat Per? ’didikaﬂ

z)’llmardi A per

zra,

R 1999‘ Jisei-esel h?fff[ gkﬂa‘ﬁ! ai

Tot S pig ,,-,Jakﬂ
0 o . [mf(_) . f

Bua’usw /)L’m ¢



4, Pustaka pelajar.

Chahih T
ab||bgc: hoha dkk
9. A ,
) fotodologt Pengagdrdt - Agumd, yogyakart,
?.qu
C Pendidikan Ae
erampiian Berbuhusds Jakarta, Direktorat J¢
) Pembinaan I\elembagaan ama Islam- nderal,
epdikbud,
1993
3. GRIPP PATS 7, Jakana, TP
s‘___‘__
1980 K \
Dj 89, KNmmus Besdr Bahusd ndonesis akarta, Balal pustaka.
lago d
an HG. Tay
igan,
: 1986, 7vknik I’ engajdl n Kererampﬂan Berbahasa. Bandunté Angkasa-
akhru
r Razi
1 ’ jar.
999, ,-'quft’)duf(_pgg f);_q-;gaja}‘an . gﬂlﬂd, Yogyakal‘tﬁ, Pustaka Pelaj
prakie ek, Bandung Remaja

W3Silah9
il Teor dan

Fy
r
qall:;vul Azies dan € haedar A
96, Pengddr an B 1S K’onmm
! Rosddkarw
Amad; |
ah [brahim / rah AL grabiyah ¥4 w,_A!—Lughah
1987, . ‘ e iy AlLVE al AL ket Al Arab
”1 i E;‘/'ﬁ'; ar &/[}ihr‘:%gh&irjﬁn-ﬂ tigir” Biha 22 2
! "2
. Kalro Mcs .
o dung, Al .
rylggl;“tur Tarlg,dn, . qua ” Ke,erampj]an Berbaﬁasa. Ban g2 gkasa
Herb:c,ara agd!
‘‘‘‘‘‘‘‘ syt e grerampfm” Berbahas®: Bandung,
_____________________ . u.a
1990, Membac,a Tkspr esl] Sebaga‘
Angkasd:
‘‘‘‘‘‘‘‘‘ mpi?" gerbeh®® pandung; A28
"""""""""" . L6 otel
1994, A[emdﬁ i bwmﬁ
““““ mpilan Berbahas B pdung, A gkas
______________ )
-------- bt sualt “



Jalaludin Ibnu Abi Bakr al Suyuti,
hadisi al Basir al Nadir, Beirut Libanon, Dar al

1990, A/ Jeam " al Shaghir i A
K utub al {Imiah
Surabaya, Al-Ikhlas.

qr Bahasd Arab,

Juwairiyah Dahlan,
Jajar Mengd

1992 A fetode Be
Pentashih MushafA ur’an Dé par

1990, A/-Qural dun 1 u;jamw’rny Maquh Al-M a_ ib Mi:;lama Ea]}adlm

e Haramaml s Syari cifaini AI-Mallk Fahd Liti a’ati Al-Mus As-

Syarif.

1\-10[1. Uzer Usman, -
1995, Afenjucdt 1Y Pr(ye.s‘frma/,

Meh
ammad Sury2 v
T L‘a'
2001, (G Sebugd! perel ! Bang?

Muh Zein, |
1995, ’Vfwhnduh)gl Pengd
Muhaimi
aimin, N
2001, Paradigid Pendszllc(;n
Bandung. Remajd Rosdakary :

Must
ofa Al’GhUlﬂYﬂlﬂh _ rus!' Ar
1992, !kuj;'uma y Jait d[;m

; Baﬂdunga

1988, Dasar-dasd r
N ,
ana Syaodib Sukmadlﬂn‘f{ »

1997, Pengemb angd

Peter Salim dan Yellll}’ S ! d()n
Bah
1991, Kamu$
pustd

Saefuddin Azwar, Jitiah
1998, Metode pent Al pMawardi
. Jakﬂfta’

Sajjad Husain 437
2000, Krisis



Sindhunata,
Yogyakarta, pustaka Pelajar.

2 )
2001, Pendidikan: Av ‘fpanjangZaman.

s:e.’isalzan Se

Husul ‘Alaiha Dirasah

Wiy rJf? wa Kaifl wah Al-
urnal Insania.

Subur,
okerno, J

2000, Af-AMahardl {{-Lughd
H usfivalinahw Al-Tharigd

Sudar
vanto, '

1992 Aferode L Gadjah Madb University Press

jaw, Jakarta, Rineka Cipta.

S
uharsimi Arikunto,
1993, Munare e 1700 engupurant secdrd Manus
Tata
ng M. Amirin, ersa
1995, Menyusiit Renedntd peneliian akarta, PT RajaGraﬁndo ersada
dan BAHA ARAB. akarta, Rajawali

T
ayar Yusuf dan 54 oful AnWAD a
1995, Aeodolog! pengdjér n Agd

Pers.
U
mar Assasudin Sokk kah . hasa Ard Jan g™ Yogyakartd, CV Nur
1993, 1:()blemun Pengaja!‘aﬂ
Cahaya.
P i ka.
R WS, onesia artd, PN Balat Pustaxad
1993, Kumusd [Imt ) B husd In
) staka Firdaus
Rnus Namsa, p ngaj'araﬂﬂgamalswm’ a a, P
2000, Metodolt ogi ¢
Bumi tsard
fald Jslarm Jakartds
akiah Daradjats g Agam?
1981, Aetho i Klm-%f ¢
T ’ ” i,s.ksara
. ,Jaka ’
1992, fimu ! Jndidika" Jslam y
4 o ggamt arta, US Nasiond
e & kst pendid’ ar

1983, ’\Jd()tf



DAFTAR
I. N
ama
2T
- Tem JUNIANTO
pattang
3 Jeni anggal Lahir cilacap. 2 i
4 is Kelamin ap, 22 Juot 1978
5. Agama Laki-lak!
. Kewa jslam
6. Nik rgancgaraat [ndonestd
Ao
7 Alamat clum Nikah Belum leah
8, .
Nama Orane T . Rt 02/V1 gantar Wall eja Cilacap 53265
ng Tua - a. Ayah . Cianter
9 Pendidil b. Ibu :Tugirah
ik
an L - sD Neger! B rllt 1085-1991
_ SMP Negeril anarcja 1991-1994
. Madrasd watho jyah Islamiyah Kebarongan
K mrané 1994-1997
10, pe _ gTAN purwokert® (ulus ujian #° tahun 2002
N .
galaman Organisasi .- Anggota ewall presid! hasiswa STAIN
PUerkerto t 1999.
_ pidané i penalarall Genat Mahasiswa
gTAINPY kert0 1999-2000
) pendahd® Jmum 927 selretaris UM pC Ikatan
piahasis aM madiyab B&Y s periode 1997
000 da’ 2000~20
i puat ¢ an scbenal”
Demikiantah 4  riway?" qup 1115 gan sebena-benam?
ump? pabil? giper
P okerto® 18 September 2002
Y gmembua

dan
berani diangkat ®






usan Retud Gekolah Tinggi Agama [slam Negeri
0 tanggal 11 Juli 2000. Pusat
wokerto dengan

(STA

!

'Qnel}?) Purwokerto nomor g1 Tahun 2000,

i 1 ian dan Pengabdie™ pada Masyarakat (paM) STAIN Pu
mberikan sertifikat kepad@

...............................

dasarkan Surat Kepu

......................................

Nama
No
m
J o lnduk Mhs. :
’Lll'uSan '
KKN} Mahasiswa

.........................

.......................

Ya
n
i :g telah mengikut

--------------------------

.....
------------------

Desa
KEC ) .
amatan LA Bk
Jawd Tengah
2000, dan dinyatakan

.............

Kab
Upaten :
Juli sarnpai 5 Sep

S
elama 48 harl, dari tanggal
85..¢

W
S LUS. dengal nilai
Semﬁkat ini diberikal qebd ai fanda o
ebagai syarat U uk ™M ngikuﬁ gjian qas ah skripSt
BER 2000
Y.

PUSAT PENEL!



